LAYANAN KONSELING BEHAVIORAL DENGAN TEKNIK SELF 

MANAGEMENT  UNTUK MENGATASI KECERDASAN EMOSI (EQ) 

YANG RENDAH PADA REMAJA YATIM DI RUMAH PELAYANAN 

SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN by PUTRA, ARDIAN KUSUMA & Alfin Miftahul Khairi.,, S.Sos.I., M.Pd
1 
 
LAYANAN KONSELING BEHAVIORAL DENGAN TEKNIK SELF 
MANAGEMENT  UNTUK MENGATASI KECERDASAN EMOSI (EQ) 
YANG RENDAH PADA REMAJA YATIM DI RUMAH PELAYANAN 
SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI SRAGEN 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagaian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial   
 
 
 
Oleh: 
 
ARDIAN KUSUMA PUTRA 
NIM. 15.12.21.046 
 
 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
ii 
 
 
  
iii 
 
 
iv 
 
 
  
v 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan kepada; 
Bapak dan ibu yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan dalam 
kelancaran skripsi ini, 
Kakak dan Adik saya yang senantiasa memberikan dukungan dan semangat, 
Rekan rekan PPL dan KKN yang selalu memberikan semangat 
Keluarga besar BKI B 2015 yang selalu memberi dorongan semangat, serta 
Adik-adik Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
MOTTO 
 
“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 
(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong).”  
(Al-Jawaab Al-Khafi)  
“Agar sukses, kemauanmu untuk berhasil harus lebih besar dari ketakutanmu akan 
kegagalan”.  
(Bill Cosby) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
Ardian Kusuma Putra. NIM 15.12.21.046. “KONSELING BEHAVIORAL 
DENGAN TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK MENGATASI 
KECERDASAN EMOSIONAL (EQ) YANG RENDAH PADA REMAJA 
YATIM DI RUMAH PELAYANAN SOSIAL ANAK PAMARDI SIWI 
SRAGEN.”Skripsi: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Agustus 2019. 
Masa remaja adalah masa kanak-kanak yang penuh kemauan bermain 
yang memasuki masa kedewasaan serta memerlukan tanggung jawab yang 
maksimal. Dalam masa ini terjadi pergolakan emosi yang diiringi dengan 
pertumbuhan fisik dan psikis yang bervairasi. Maka dari itu diperlukan 
kecerdasan emosi pada remaja yang salah satunya berada di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Mereka adalah anak-anak perempuan yang 
terlantar, anak dari keluarga yatim, piatu, yatim-piatu dari keluarga yang 
ekonominya lemah, dan dari keluarga broken home. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui proses konseling behavioral dengan teknik self management 
untuk mengatasi kecerdasan emosi yang rendah pada remaja yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti 
menjelaskan dan mendeskripsikan hasil temuan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah rehabilitasi sosial dan pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dan penerima manfaat yang berlatar belakang keluarga 
yatim, sebagai informan yang mengetahui, memahami dan mewakili 
permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan trianggulasi sumber. 
Berdasarkan hasil penelitian, proses konseling behavioral dengan teknik 
self management di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, terdapat 
Tahapan konseling behavioral dengan teknik self management tersebut seperti 
assesment, pemberian treatment berupa motivasi dan implementasi teknik self 
management, dan yang terakhir masuk ke tahap CC (case conference). Namun 
terdapat ketidak kesesuaian antara proses implementasi teknik self management di 
lapangan dengan teori yang digunakan oleh peneliti.    
Kata kunci: Konseling Behavioral, Self Management, Yatim, Kecerdasan 
Emosi. 
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ABSTRACT 
Ardian Kusuma Putra. NIM 15.12.21.046. "BEHAVIORAL COUNSELING 
WITH SELF MANAGEMENT TECHNIQUES TO OVERCOME THE LOW 
EMOTIONAL INTELLIGENCE (EQ) IN ORPHAN YOUTH IN THE HOME 
OF THE CHILDREN'S SOCIAL SERVICES PAMARDI SIWI SRAGEN." 
Thesis: Islamic Guidance and Counseling study Program. Faculty of Ushuluddin 
and Da'wah, Institute of Islamic Religion of Surakarta State, August 2019. 
Adolescence is a childhood full of play that enters the age of maturity and requires 
maximum responsibility. During this period, there is an emotional upgrowth that 
is accompanied by a growing physical and psychic. Therefore, emotional 
intelligence is needed for teenagers, one of which is in the Pamardi Siwi Sragen 
Child social Service house. They are neglected daughters, children of orphans, 
orphans, orphans of the economy of a weak family, and from the broken home 
family. The purpose of this research is to know the process of behavioral 
counseling with self management techniques to overcome low emotional 
intelligence in orphans in adolescent youth at the Pamardi Siwi Sragen Child 
social Service house.  
This type of research is a qualitative descriptive which researchers explain and 
describe the findings. The subject in this study is social and social rehabilitation at 
the Pamardi Siwi Sragen Child social service house and beneficiaries set in the 
orphan family, as an informant who knows, understands and represents the 
problems Researched. Data collection techniques using observation, interviews, 
and documentation. The validity of the data in this study uses source 
trianggulation. 
Based on the results of the research, the process of behavioral counseling with self 
management techniques at the Pamardi Siwi Sragen Children's social service 
house, there are stages of behavioral counseling with self management techniques 
such as assesment, treatment In the form of motivation and implementation of self 
management techniques, and the last entered into the CC (case conference) stage. 
But there is inconsistency between the process of implementing self management 
techniques in the field with the theory used by researchers.    
Keywords: Behavioral counseling, Self Management, orphans, emotional 
intelligence. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Masa remaja dikenal dengan masa di mana terjadi pergolakan 
emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik dan psikis yang bervariasi. 
Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual yang mempengaruhi 
perkembangan emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru 
yang dialami sebelumnya, seperti cinta, rindu, dan keinginan untuk 
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis (Yusuf, 2008: 196). Masa 
remaja merupakan salah satu masa yang rentan bagi manusia. Entah 
menjadi orang dewasa yang matang secara emosional dan mampu 
menangani permasalah-permasalahan hidupnya dengan baik, atau tumbuh 
menjadi pribadi yang rapuh dan tidak mandiri. 
Masa remaja adalah masa peralihan anak meninggalkan masa 
kanak-kanak yang penuh dengan kemauan bermain dan akan memasuki 
masa kedewasaan yang memerlukan tanggung jawab yang maksimal.  
Kondisi fisik yang kuat dengan energi yang berlebih menyebabkan mereka 
terkesan gelisah dan ingin selalu bergerak, bermain, dan mengerjakan 
sesuatu (Sukarno, 2017: 1). Remaja pada umumnya sedang mengalami 
perubahan dan pertumbuhan yang pesat dalam kehidupannya serta 
perkembangan mental yang cukup membingungkan. Pikiran, perasaan, 
tanggung jawab, kemauan, dan nilai-nilai kehidupan memang sedang 
mengalami perkembangan dan kematangan menuju taraf kedewasaannya. 
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Remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan andolescence, berasal 
dari bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh untuk mencapai 
kematangan atau dalam perkembangan menuju dewasa (Mohammad Ali 
dan Mohammad Asrori, 2006: 9). Masa  remaja dimulai pada usia 11 atau 
12 tahun hingga usia 20 tahun. Menurut Rice (Gunarsa, 2008: 104) masa 
remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-
anak menjadi individu menjadi individu yang memiliki kematangan seperti 
orang dewasa. Pada masa tersebut, ada dua hal penting yang menyebabkan 
remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut adalah, pertama, hal 
yang bersifat eksternal yaitu adanya perubahan lingkungan, dan kedua 
adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja 
yang sedang mengalami masa badai dan tekanan yang membuat remaja 
bergejolak dibandingkan masa perkembangan lainnya (strom and stress 
period).   
Seperti yang kita ketahui, bahwa akhir-akhir ini di Indonesia telah 
terjadi peristiwa yang membuat kaget masyarakat, yaitu seorang remaja 
siswa SMP di Gresik yang menantang Gurunya ketika ditegur ketahuan 
merokok di kelas (Detik.com, 2019), seorang remaja siswi SMP di 
Pontianak yang dikeroyok teman satu kumpulannya hingga tragis masuk 
rumah sakit karena saling mengejek (Tribunnews, 2019), 3 orang remaja 
siswi SMU yang membuli dan menganiaya temannya di Sulawesi Selatan 
(Detik.com, 2019). Beberapa peristiwa di atas merupakan kasus yang 
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dilakukan oleh remaja yang tidak dapat mengendalikan emosinya dengan 
baik. 
Dari fakta yang berkenaan dengan rendahnya kecerdasan emosi, 
menunjukan bahwa sebagian remaja saat ini mulai kehilangan kontrol diri 
atas emosi pada dirinya, sehingga pada akhirnya berujung pada hal yang 
merugikan. Menurut Craig Agustin (2001: 54), seseorang yang memiliki 
tingkat kecerdasan intelektual tinggi namun kecerdasan emosi rendah, 
maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang bersikap masa bodoh, 
kesadaran diri kurang berkembang, tidak ada rencana dan motivasi dalam 
mencapai tujuan, menjalin hubungan yang saling tergantung, membuang 
banyak energi untuk menghindari kecemasan, tidak bertanggung jawab 
atas perbuatannya dan cenderung menyalahkan orang lain atau keadaan. 
Untuk itu yang menyebabkan seseorang memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah akan sulit bekerja sama dengan orang lain, karena mereka sendiri 
sulit mengontrol diri mereka. 
Sebuah studi di sebuah Universitas Ontario, Kanada yang meneliti 
tentang hubungan kecerdasan emosi dengan keberhasilan akademik 
seorang remaja menunjukan bahwa, kecerdasan emosional sangat 
mendukung keberhasilan akademik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
keberhasilan akademik siswa yang mencapai 80% dibandingkan dengan 
sebelumnya hanya mencapai 59%. Untuk meningkatkan kecerdasan emosi 
tersebut, peneliti menggunakan model kecerdasan emosional yang 
dikembangkan oleh Bar-On (1997, 2000, 2002) yang terdiri dari 
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interpersonal, antarpersonal, kemampuan beradaptasi, dan manajemen 
stres (Parker etc, 2003: 36) 
Kecerdasan Emosi pada harus diberikan sejak dini. Karena saat 
remaja, mereka mengalami gejolak emosional dan pencarian identitas 
(who am I ?) yang mana jika tidak ada kontrol emosi akan menghambat 
kemampuan, potensi, dan bakat yang ada dalam masa remaja. Individu 
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, cenderung menunjukan 
perilaku agresi yang rendah. Sebaliknya kecerdasan emosional yang 
rendah pada remaja dapat mengakibatkan tingkat kesejahteraan dan 
penyesuaian psikologis yang rendah, penurunan kuantitas dan kualitas 
hubungan interpersonal dan antarpersonal, serta penurunan dalam bidang 
akademik. Pernyataan tersebut sesuai ayat Al-Qur’an di bawah ini :  
 ُبُوُلقْلٱ ُِّنئَمَْطت ِ َّللَّٱ ِرْكِِذب ََلَأ ۗ ِ َّللَّٱ ِرْكِِذب مُُهبُوُلق ُّنِئَمَْطتَو ۟اُونَماَء َنيِذَّلٱ 
Artinya : orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tentram (QS Ar-Ra’d ayat 28). 
Dari ayat di atas dengan mengingat Allah SWT dalam segala 
situasi agar hati bisa tenang dan tentram, terutama saat mengendalikan 
emosi, pada kenyataannya banyak remaja yang tidak mampu 
mengendalikan emosinya, yang pada akhirnya membuat rugi diri sendiri 
dan orang lain. Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja saat ini tidak 
lepas dari berbagai macam pengaruh yang dapat merugikan dirinya, seperti 
5 
 
 
orang-orang terdekatnya, lingkungan, keluarga, dan teman-teman 
sebayanya, serta aktivitas sehari-hari. 
Salah satu lembaga pemerintah yang menaungi anak yatim, piatu, 
dan anak terlantar adalah Rumah Pelayanan Sosial Anak RPSA “Pamardi 
Siwi” Sragen. Rumah Pelayanan Sosial Anak RPSA “Pamardi Siwi” 
Sragen adalah unit pelaksana teknis di bidang Dinas Sosial dan 
bertanggung jawab langsung dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
RPSA”Pamardi Siwi” Sragen, terdapat penerima manfaat yang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah. Keterangan tersebut didapatkan saat 
observasi, wawancara, serta catatan harian penerima manfaat dari salah 
satu Pekerja Sosial yang bernama ibu Dwi Pangestuti di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak RPSA “Pamardi Siwi” Sragen. Rendahnya kecerdasan 
emosional penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak RPSA 
“Pamardi Siwi” Sragen yaitu : terdapat PM (Penerima Manfaat) yang 
belum mampu mengelola emosinya seperti mudah tersinggung ketika 
diberi masukan oleh penerima manfaat lainnya, kurangnya motivasi diri 
terutama dalam hal belajar di kelas maupun di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak  Pamardi Siwi Sragen, kurang memiliki rasa empati terhadap 
penerima manfaat yang lain, adanya penerima manfaat yang saling 
menyalahkan ketika mengalami masalah yang sedang dihadapi, terdapat 
penerima manfaat yang mudah meluapkan emosi marahnya hingga berkata 
kotor dan tidak segan untuk merusak barang-barang di sekitarnya. 
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Dalam mengatasi kecerdasan emosional Penerima Manfaat yang 
rendah, perlu adanya tindakan yang tepat dari Peksos (Pekerja Sosial) di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Salah satu cara yang 
dilakukan untuk mengatasi kecerdasan emosional penerima manfaat 
adalah dengan melakukan Bimbingan dan Konseling. Bimbingan 
konseling memiliki arti proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu,  baik anak-anak, 
remaja, atau orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan 
memanfaatkan kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Prayitno, 2004: 105). 
Penerima manfaat yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah, 
maka pekerja sosial akan mengambil tindakan dengan melakukan proses 
konseling. Dengan proses konseling penerima manfaat dapat dibimbing 
untuk mengarahkan hidupnya sendiri melalui berbagai pertimbangan, 
pembuatan rencana, pengambilan keputusan secara bijaksana dan 
bertanggung jawab atas keputusan yang sudah diambil. Hal tersebut 
dilakukan sesuai dengan karakteristik permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat.  
Meninjau pengertian dari Maclean dalam Sherzer dan Stone di 
bukunya Prayitno (2009: 100)  Konseling adalah suatu proses yang terjadi 
dalam hubungan tatap muka antara seorang individu yang terganggu oleh 
masalah-masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang 
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pekerja yang profesional, yaitu orang yang terlatih dan berpengalaman 
membantu orang lain mencapai pemecahan-pemecahan terhadap berbagai 
jenis kesulitan pribadi.  
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Annisa 
yang berjudul “Efektivitas Konseling Behavioral dengan Teknik Self 
Management untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
kelas VII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun 2017/2018”. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif One-Group Pretest-Postest 
Group Design. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
terdapat peningakatan kecerdasaan emosional peserta didik setelah 
melakukan layanan behavioral dengan teknik self management, hal ini 
ditunjukan dari perubahan tingkah laku pada peserta didik dalam kegiatan 
sekolah sehari-hari ditunjukan dengan mudah berinteraksi/sosialisasi, 
mampu berempati dengan teman sebaya, mampu mengelola emosinya 
dengan baik dan dapat bekerja sama dengan kelompok.  
Dalam mengatasi kecerdasan emosional penerima manfaat, pekerja 
sosial menggunakan konseling, dengan pendekatan konseling behavioral 
yang berpusat pada tingkah laku. Pendekatan konseling behavioral 
didasari oleh hasil eksperimen yang melakukan investigasi tentang prinsip-
prinsip tingkah laku manusia. Eksperimen-eksperimen tersebut 
menghasilkan teknik-teknik spesifik dalam pendekatan ini yang dipelopori 
oleh beberapa tokoh behaviorisme yang melahirkan teknik-teknik 
konseling antara lain: Skinner, Watson, Pavlov, dan Bandura. Konseling 
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behavioral berasumsi bahwa tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku 
lama dapat diganti dengan tingkah laku baru, dan manusia memiliki 
potensi untuk berperilaku baik dan buruk, tepat dan salah (Gantina, 2014:  
141). 
Konseling behavioral adalah bagaimana memodifikasi perilaku 
melalui rekayasa lingkungan sehingga terjadi proses belajar untuk 
perubahan perilaku. Dalam konseling behavioral konselor memandang 
bahwa kelainan perilaku yang ditunjukan oleh klien merupakan sebuah 
kebiasaan yang dipelajari, karena itu dapat diubah dengan mengganti 
situasi positif yang direkayasa sehingga perilaku klien yang menyimpang 
dapat berubah menjadi positif (Muslih, 2017: 33)  
Dari beberapa teknik konseling behavioral yang digunakan oleh 
peksos adalah teknik self management (pengelolaan diri). Pengelolaan diri 
(self management) merupakan suatu teknik yang mengarah kepada pikiran 
dan perilaku individu untuk membantu konseli dalam mengatur dan 
mengubah perilaku ke arah yang lebih efektif melalui proses belajar 
tingkah laku yang baru. Gantina (2014: 181) menyebutkan bahwa teknik 
pengelolaan diri (self management) tanggung jawab keberhasilan 
konseling berada di tangan konseli. Konselor berperan sebagai pencetus 
gagasan, fasilitator, yang membantu merancang progam serta motivator 
bagi konseli.  
Sebuah penelitian yagn dilakukan oleh Mooney dan Epstien 
tentang teknik self management, yang digunakan untuk menargetkan hasil 
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akademik siswa yang mengalami gangguan emosional dan perilaku dalam 
akademik. Dalam penelitian tersebut self management dilakukan dengan 
cara dibagi menjadi lima intervensi antara lain, pemantauan diri, evaluasi 
diri, penetapan tujuan, instruksi diri, dan instruksi strategi. Dengan ke lima 
intervensi self management tersebut, siswa menunjukan peningkatan 
keberhasilan dalam akademik dan meningkatkan motivasi dalam 
pendidikan.     
Tujuan konseling behavioral teknik self management yaitu untuk 
menghilangkan perilaku dan kesalahan yang telah terjadi melalui proses 
belajar dan menggantinya dengan pola perilaku yang lebih sesuai. Arah 
perubahan perilaku secara khusus ditentukan oleh konseli (Gantina, 2014:  
206). Melihat dari uraian tersebut, maka salah satu cara yang digunakan 
dalam membantu permasalahan kecerdasan emosi tersebut adalah dengan 
menggunakan konseling behavioral teknik self management, karena sesuai 
bila diberikan pada penerima manfaat yang mengalami permasalahan 
kecerdasaan emosi yang rendah.  
Berdasarkan beberapa keterangan yang sudah dijelaskan peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Layanan Konseling Behavioral 
dengan Teknik Self Management untuk Mengatasi Kecerdasan 
Emosional (EQ) yang Rendah pada Remaja Yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen”.  
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B. Identifikasi Masalah    
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai 
berikut.  
1. Terdapat penerima manfaat yang kurang motivasi diri terutama dalam 
hal belajar di sekolah, maupun di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Siwi” Sragen.  
2. Terdapat penerima manfaat yang saling menyalahkan ketika 
mengalami mengalami masalah yang sedang ia hadapi.  
3. Terdapat penerima manfaat yang belum mampu mengelola emosinya  
seperti mudah tersinggung ketika diberi masukan oleh temannya.  
4. Terdapat penerima manfaat yang mudah meluapkan emosi marahnya 
hingga berkata kotor dan merusak barang-barang di sekitarnya.  
5. Terdapat penerima manfaat yang kurang memiliki rasa empati 
terhadap penerima manfaat yang lain, terutama pada penerima manfaat 
yang masih anak-anak.  
C. Pembatasan Masalah  
Dari beberapa masalah yang timbul, maka penelitian ini dibatasi 
pada penggunaan konseling behavioral dengan teknik self management 
sebagai upaya untuk mengatasi masalah rendahnya kecerdasan emosional  
(EQ) pada remaja yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen.  
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ada pada 
tempat penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses pelaksanaan dan mekanisme kegiatan konseling 
behavioral dengan teknik self management untuk mengatasi 
kecerdasan emosional (EQ) yang rendah  pada remaja yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah :  
1. Mensdiskripsikan kegiatan konseling behavioral dengan teknik self 
management untuk mengatasi kecerdasan emosional (EQ) yang rendah 
pada remaja yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen.  
F. Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
keilmuan yang berhubungan dengan bimbingan dan konseling di 
RPSA Pamardi Siwi khususnya untuk mengatasi kecerdasan emosional  
(EQ) yang rendah remaja  yatim. 
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2. Kegunaan Praktis  
a) Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
secara langsung tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling 
dalam meningkatkan kecerdasaan emosional (EQ) remaja.  
b) Bagi RPSA Pamardi Siwi Sragen, memberikan wacana dan 
inspirasi sekaligus warna dalam progam bimbingan dan konseling 
di RPSA Pamardi Siwi Sragen.  
c) Bagi Pekerja Sosial, dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau 
pertimbangan guna memberikan pelayanan dalam mengatasi 
kecerdasaan emosional (EQ) remaja penerima manfaat.  
d) Bagi remaja penerima manfaat, hasil penelitian ini dapat menjadi 
sumber pengetahuan bahwa konseling behavioral ternyata 
mempunyai pengaruh positif untuk perkembangan remaja.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Behavioral  
a. Pengertian Konseling Behavioral  
Pendekatan behavioral didasari oleh pandangan ilmiah 
tentang tingkah laku manusia yaitu pendekatan sistematik dan 
terstruktur dalam konseling. Pendekatan behavioral berpandangan 
bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari. Proses belajar tingkah 
laku adalah melalui kematangan dan belajar. Selanjutnya tingkah 
laku lama dapt diganti dengan tingkah laku baru. Manusia 
dipandang memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, 
tepat atau salah. Manusia mampu melakukan refleksi atas tingkah 
lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengontrol perilakunya dan 
dapat belajar tingkah laku baru atau mempengaruhi perilaku orang 
lain (Gantina, 2014: 153).  
Albert Bandura adalah salah seorang behavioris yang 
menambahkan aspek kognitif terhadap behaviorisme sejak tahun 
1960. Ia seorang psikolog terkenal dengan teori belajar sosial atau 
kognitif sosial serta efikasi diri. Bandura memiliki pendapat 
tentang manusia dan kepribadian. Asumsinya itu adalah sebagai 
berikut : 
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1) Manusia pada hakikatnya adalah  makhluk yang sabar, berfikir 
merasa dan mengatur tingkah lakunya sendiri. Dengan 
demikian manusia bukan seperti pion atau badak yang mudah 
sekali dipengaruhi atau dimanipulasi oleh lingkungan. 
Hubungan antara manusia dengan lingkunganya bersifat saling 
mempengaruhi satu sama lain.  
2) Kepribadian yang berkembang dalam konteks sosial, interksi 
satu dengan lainya. Dengan demikian, teori kepribadian yang 
tepat yang mempertimbangkan konteks sosial tersebut (Syamsu 
dan Juntika, 2013: 132). 
b. Tujuan Konseling Behavioral  
Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan 
atau modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya untuk :  
1) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar  
2) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif 
3) Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum 
dipelajari  
4) Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang 
merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respons-respons 
yang baru lebih sehat dan sesuai (adjustive)  
5) Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang 
maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang 
diinginkan  
15 
 
6) Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian 
sasaran dilakukan bersama antara konseli dan konselor 
(Gantina dan Eka, 2011: 156) 
Konseling Behavioral memiliki tujuan untuk memperoleh 
perilaku yang diharapkan, mengeliminasi perilaku yang maladaptif 
dan memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan 
dan belajar berperilaku yang lebih efektif. Dalam pendekatan 
behavioral, perilaku yang akan diubah harus jelas dengan 
menggunakan treatmen yang sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi klien dan hasil terapi dapat dijelaskan secara obyektif 
(Annisa, 2018: 33). 
c. Peran dan Fungsi Konselor dalam Konseling Behavioral 
Menurut Gantina, dkk menjelaskan bahwa tingkah laku 
yang bermasalah dalam konseling behavioral adalah: 
1) Tingkah laku yang berlebihan (excessive), tingkah laku 
(excessive) yang berlebihan misalnya: merokok, terlalu banyak 
main game, dan sering memberi komentar di kelas. Tingkah 
laku excessive dirawat dengan menggunakan teknik konseling 
untuk menghilangkan atau mengurangi tingkah laku.  
2) Tingkah laku yang kurang (deficit), adapun tingkah laku yang 
deficit adalah terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan 
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tugas dan bolos sekolah. Tingkah laku deficit diterapi dengan 
menggunakan teknik meningkatkan tingkah laku.   
Untuk merubah tingkah laku konseli yang bermasalah 
tersebut peran konselor dalam konseling harus berperan aktif, 
direktif, dan menggunakan penelitian ilmiah untuk menemukan 
solusi persoalan individu. Selain itu konselor juga sebagai contoh 
bagi kliennya. Bandura mengatakan bahwa sebagian besar proses 
belajar terjadi melalui pengalaman langsung yang didapat melalui 
observasi langsung terhadap tingkah laku orang lain. Bandura 
berpendapat bahwa dasar fundamental proses belajar tingkah laku 
adalah imitasi, dengan demikian konselor adalah model signifikan 
bagi kliennya (Gantina dan Eka, 2011:157).  
d. Tahap-tahap Konseling Behavioral  
Konseling behavioral memiliki empat tahap yaitu : 
melakukan asesmen (assesment), menentukan tujuan (goal setting), 
serta evaluiasi dan mengakhiri konseling.  
1) Melakukan Assesment  
Tahap ini bertujuan menentukan apa yang dilakukan oleh 
konseli saat ini. Assesment dilakukan aktifitas nyata, perasaan 
dan pikiran konseli.  
Kafter dan Saslow mengatakan terdapat tujuh yang digali 
dalam asessment, yaitu : 
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a) Analisis tingkah laku bermasalah yang dialami konseli saat 
ini. Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang 
khusus. 
b) Analisis situasi yang di dalamnya masalah konseli terjadi. 
Analisi ini mencoba mengidentifikasi peristiwa yang 
mengawali tingkah laku dan mengikutinya (Antecenden 
dan Consequence) sehubungan dengan masalah konseli.  
c) Analisis motivasional. 
d) Analisis self control, yaitu tingkatan kontrol dari konseli 
terhadap tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar 
bagaimana kontrol itu dilatih. 
e) Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat 
dengan kehidupan konseli.  
f) Analisis lingkungan fisik, sosial budaya. Analisis ini atas 
dasar norma-norma dan keterbatasan lingkungan.  
Dalam  kegiatan asesmen ini, konselor melakukan analisis 
ABC. 
A = Antecedenta (pencetus perilaku).  
B = Behavior (perilaku yang dipermasalahkan). 
Tipe tingkah laku. 
Frekuensi tingkah laku. 
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Durasi tingkah laku. 
Intensitas tingkah laku. 
Data tingkah laku menjadi data awal yang akan dibandingkan 
dengan data tingkah laku setelah intervensi. 
   C = consequence  
2) Menetapkan tujuan (goal setting) 
Konselor dan konseli menetukan tujuan konseling sesuai 
dengan kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah 
disusun dan dianalisis. Menurut Burks dan Engelkes, 
menyatakan bahwa fase goal setting atas tiga langkah yaitu, (a) 
membantu konseli untuk memandang masalahnya atas dasar 
tujuan yang diinginkan; (b) memperhatikan tujuan konseli 
berdasarkan kemungkinan hambatan-hambatan situasional 
tujuan belajar yang dapat diterima dan ukur; dan (c) 
memecahkan tujuan ke dalam sub tujuan dan menyusun tujuan 
menjadi susunan yang berurutan. 
3) Implementasi teknik (technique implementation) 
Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli 
menentukan strategi belajar yang terbaik untuk membantu 
konseli mencapai perubahan tingkah laku yang diinginkan. 
Konselor dan konseli mengimplementasikan teknik konseling 
sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli. dalam 
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implementasi perubahan tingkah laku antara baseline data 
dengan data intervensi. 
4) Evaluasi dan pengakhiran 
Evaluasi konseling behavioral merupakan proses yang 
berkesinambungan dibuat atas dasar apa yang konseli perbuat. 
Tingkah laku konseli digunakan untuk dasar mengevaluasi 
efektivitas konselor dan efektivitas tertentu dari teknik yang 
digunakan. Terminasi lebih dari sekadar mengakhir konseling. 
Terminasi meliputi: (a) menguji apa yang konseli lakukan 
terakhir; (b) mengeksplorasi kemungkianan kebutuhan 
konseling; (c) membantu konseli mentransfer apa yang 
dipelajari dalam  konseling tingkah laku konseli; dan (d) 
memberi jalan untuk memantau secara terus menerus tingkah 
laku konseli. Selajutnya konselor dan konseli mengevaluasi 
implementasi teknik yang telah dilakukan serta menentukan 
lamanya intervensi dilaksanakan sampai tingkah laku yang 
diharapkan menetap (Gantina dan Eka, 2011: 159-160) 
e. Perilaku Bermasalah Menurut Konseling Behavioral  
Perilaku bermasalah dalam pandangan behavioral adalah 
sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan negatif atau perilaku 
yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak sesuai yang diharapkan. 
Perilaku yang salah penyesuaian terbentuk melalui proses interaksi 
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dengan lingkungannya. Behaviorisme memandang perilaku 
bermasalah seperti berikut:  
1) Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku atau kebiasaan-
kebiasaan negatif atau tingkah laku yang tidak tepat, yaitu 
tingkah laku yang tidak sesuai dengan lingkungan.  
2) Tingkah laku yang salah hakikatnya terbentuk dari cara belajar 
atau lingkungan yang salah.  
3) Manusia bermasalah mempunyai kecenderungan merespon 
tingkah laku negatif dari lingkungannya.  
4) Seluruh tingkah laku manusia didapat dengan cara belajar dan 
juga tingkah laku tersebut dapat diubah dengan menggunakan 
prinsip-prinsip belajar (Pihasniwati, 2008: 104) 
2. Teknik Self Management  
a. Pengertian Teknik Self Management  
Pengelolaan diri (self management) adalah prosedur di 
mana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini 
individu terlibat pada beberapa keseluruhan komponen dasar yaitu : 
menentukan saaran, memonitor perilaku, memilih prosedur yang 
diterapkan, melaksanakan prosedur, mengevaluasi efektivitas 
prosedur. Dalam penerapan teknik pengelolaan diri (self 
management) tanggung jawab keberhasilan berada ditangan konseli. 
Konselor berperan sebagai pencetus gagasan, fasilitator, yang 
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membantu merancang progam serta motivator bagi konseli (Gantina 
dan Eka, 2011: 180-181). 
b. Tujuan Teknik Self Management  
Tujuan dari pengelolaan diri yaitu untuk mengatur 
perilakunya sendiri yang bermasalah pada diri sendiri maupun orang 
lain. Masalah-masalah tersebut yang dapat ditangani dengan 
menggunakan teknik pengelolaan diri (self management) antara lain 
yaitu:  
1) Perilaku yang tidak berkaitan dengan orang lain tetapi 
mengganggu orang lain dan diri sendiri. 
2) Perilaku yang sering muncul tanpa diprediksi waktu 
kemunculannya, sehingga kontrol dari orang lain menjadi kurang 
efektif. Seperti menghentikan merokok dan diet. 
3) Perilaku sasaran berbentuk verbal dan berkaitan dengan evaluasi 
diri dan kontrol diri. Misalnya terlalu mengkritik diri sendiri. 
4) Tanggung jawab atas perubahan atau pemeliharaan tingkah laku 
adalah tanggung jawab konseli (Gantina dan Eka, 2011: 180) 
Dalam proses konseling, konselor dan konseli bersama-
sama untuk menetukan tujuan yang ingin dicapai. Konselor 
mengarahkan konselinya dalam menentukan tujuan, sebaliknya 
konseli juga harus aktif dalam proses konseling. Setelah proses 
konseling self management berakhir diharapkan peserta didik dapat 
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mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang diinginkan dapat 
menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai harapan; dapat 
mempertahankan keterampilannya sampai diluar sesi konseling; 
serta perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur 
yang tepat. 
Dalam teknik self-management ini, konseli lebih banyak 
belajar dalam mengatur diri, memberi dukungan pada diri sendiri, 
belajar untuk bertanggung jawab menerima konsekuensi yang telah 
menjadi pilihannya, dan belajar keterampilan-keterampilan yang 
diperoleh secara tidak langsung dari proses konseling. 
c. Teknik Konseling Self Management 
Konseling merupakan proses komunikasi bantuan yang 
sangat penting, diperlukan model yang dapat menunjukan kapan dan 
bagaimana melakukan intervensi kepada seorang klien. Dengan kata 
lain, konseling memerlukan keterampilan (skill) pada 
pelaksanaannya, Gunarsa menyatakan bahwa self management 
meliputi pemantauan diri (self monitoring), reinforcement yang 
positif (self reward), kontrak perjanjian dengan diri sendiri (self 
contracting) dan penguasaan terhadap rangsangan (stimulus control). 
Pemantauan Diri (self monitoring) Merupakan suatu proses 
peserta didik mengamati dan mencatat segala sesuatu tentang dirinya 
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Dalam pemantauan 
diri ini biasanya peserta didik mengamati dan mencatat perilaku 
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masalah, mengendalikan penyebab terjadinya masalah (antecedent) 
dan menghasilkan konsekuensi.  
Reinforcement yang positif (self reward) Digunakan untuk 
membantu peserta didik mengatur dan memperkuat perilakunya 
melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Ganjaran diri ini 
digunakan untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku yang 
diinginkan. Asumsi dasar teknik ini adalah bahwa dalam 
pelaksanaannya, ganjaran diri paralel dengan ganjaran yang di 
administrasikan dari luar. Dengan kata lain, ganjaran yang 
dihadirkan sendiri sama dengan ganjaran yang diadministrasikan dari 
luar, didefinisikan oleh fungsi yang mendesak perilaku sasaran. 
Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), 
ada beberapa dalam self contracting, antara lain :  
1) Peserta didik membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, 
perilaku, dan perasaan yang diinginkannya. 
2) Peserta didik meyakini semua yang ingin diubahnya. 
3) Peserta didik bekerja sama dengan teman/keluarga program self 
management. 
4) Peserta didik akan menanggung resiko dengan program self 
management yang dilakukannya. 
5) Pada dasarnya semua yang peserta didik harapkan mengenai 
perubahan pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk peserta 
didik itu sendiri. 
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6) Peserta didik menuliskan peraturan untuk dirinya sendiri selama 
menjalani proses self management.  
7) Penguasaan terhadap rangsangan (self control) teknik ini 
menekankan pada penataan kembali atau modifikasi lingkungan 
sebagai isyarat khusus atau respon tertentu (Gunarsa, 2011: 225)  
d. Manfaat Teknik Self Management 
Dalam penerapan teknik pengelolaan diri (self management) 
tanggung jawab keberhasilan konseling berada di tangan konseli. 
Konselor berperan sebagai pencetus gagasan, fasilitator yang 
membantu merancang program serta motivator bagi konseli.  
Dalam pelaksanaan self management biasanya diikuti 
dengan pengaturan lingkungan untuk mempermudah terlaksananya 
self management. Pengaturan lingkungan yang dimaksudkan untuk 
menghilangkan faktor penyebab (antecedent) dan dukungan untuk 
perilaku yang akan dikurangi. Pengaturan lingkungan dapat berupa : 
1) Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak 
dikehendaki sulit dan tidak mungkin dilaksanakan. Misalnya 
orang yang suka “ngemil” mengatur lingkungan agar tidak 
tersedia makanan yang memancing keinginan untuk “ngemil”. 
2) Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial ikut 
mengontrol tingkah laku konseli. 
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3) Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku 
yang tidak dikehendaki hanya dapat dilakukan pada waktu dan 
tempat tertentu saja. 
4) Mengubah sikap kurang tanggung jawab, sehingga tanggung 
jawab atas perubahan atau pemeliharaan tingkah laku (Gantina 
dan Eka, 2011: 181).  
e. Faktor faktor Kefektifan dalam pelaksanaan Teknik Self 
Management 
Setiap konseli pasti mempunyai harapan-harapan agar 
tujuannya tercapai dalam konseling, begitu juga konselor juga 
berusaha untuk membantu konseli dalam mencapai tujuan konseling. 
Cormier & Cormier menyatakan bahwa agar pelaksanaan strategi 
self-management dapat dilaksanakan secara efektif, maka ada 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan, yaitu :  
1) Adanya kombinasi beberapa strategi konseling di mana beberapa 
diantaranya berfokus pada antecedent dan yang lainnya pada 
konsekuensi dari perilaku tertentu. 
2) Konsistensi penggunaan pada salah satu strategi dalam kurun 
waktu tertentu.  
3) Bukti evaluasi diri sendiri, penentuan sasaran dengan standar 
tinggi. 
4) Gunakan self-management secara tertutup, verbal atau dengan 
bentuk materi-materi tertentu.  
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5) Adanya dukungan eksternal/lingkungan.  
f. Tahap Tahap Self Management  
Tahap-tahap self management (pengelolaan diri) dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri  
Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah 
lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat 
menggunakan daftar cek atau catatan observasi kualitatif. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan oleh konseli dalam mencatatat tingkah 
laku adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku. Dalam 
penelitian ini konseli mengobservasi apakah dirinya sudah 
bertanggung jawab terhadap belajar atau belum. Konseli mencatat 
berapa kali dia belajar dalam sehari, seberapa sering dia   belajar, 
dan seberapa lama dia melakukan aktivitas dalam belajarnya. 
2) Tahap evaluasi diri 
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan tingkah 
laku dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. 
Perbandingan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi program. Bila program tersebut tidak berhasil, maka 
perlu ditinjau kembali program tersebut. Apakah target tingkah 
laku yang ditetapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, 
perilaku yang ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang 
diberikan tidak sesuai. Dalam penelitian ini konseli mengevaluasi 
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antara hasil catatan tingkah laku dalam tanggung jawab 
belajarnya kemudian dibandingkan dengan target tingkah laku 
yang ingin dicapai apakah program sudah tercapai atau belum. 
Jika belum maka perlu ditinjau kembali apakah target perilaku 
tidak cocok atau reinforcement yang diberikan tidak sesuai. 
3) Tahap pemberian penguatan, penghapusan, dan hukuman 
Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan 
penguatan, menghapus, dan memberi hukuman pada diri sendiri. 
Tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena 
membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk 
melaksanakan program yang telah dibuat secara kontinyu 
(Gantina dan Eka, 2011: 182).  
3. Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) 
Emotional Quotient disingkat EQ, dalam bahasa Indonesia 
Kecerdasan emosional  adalah kemampuan memotivasi diri sendiri, 
dan dalam membina hubungan dengan orang lai. Seperti yang 
sudah dijelaskan juga oleh Goleman (2005:11) yang mengatakan 
bahwa kecerdasan emosional seseorang menyumbang pengaruh 
besar terhadap komunikasi seseorang. Orang yang cerdas emosi 
akan mampu mengenali emosi, mengendalikan emosi, memotivasi 
diri, empati dan hubungan sosial maka akan mampu melakukan 
komunikasi dengan seseorang. Kecerdasan emosi merujuk pada 
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kemampuan untuk mengenali perasaan kita sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain. Selanjutnya kecerdasan emosional 
merupakan memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan dorongan hati, tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati, menjaga stress agar tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.  
Sedangkan Ary (2011: 199) menjelaskan bahwa kecedasan 
emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara 
efektif menerapkan daya dan kepekaam emosi sebagai sumber 
energi, informasi, koneksi, dan pengaruh manusia. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah 
keterampilan yang terkait memahami pengalaman emosi 
pribadinya, mengendalikan emosi, memotivasi diri, berempati dan 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain.  
b. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional (Emotional Qoutient) 
Goleman menyebutkan terdapat lima unsur kecerdasan 
emosi, meliputi :  
1) Kesadaran diri (self awareness) 
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang kita rasakan 
pada suatu saat, dan menggunakannya untuk memandu 
pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang 
realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 
2) Pengaturan diri (self management) 
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Pengaturan diri adalah kemampuan menangani emosi 
sendiri, mengekspresika serta mengendalikan emosi, memiliki 
kepekaan terhadap kata hati untuk digunakan dalam hubungan 
sehari-hari.  
3) Motivasi (motivation) 
Motivasi adalah kemampuan untuk menggunakan hasrat 
kita yang paling dalam untuk menggerakkan dan menuntun 
menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan 
bertindak secara efektif, serta bertahan untuk menghadapi 
kegagalan dan frustasi.  
4) Empati (empathy) 
Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain, mampu memahami prespektif mereka, 
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan 
diri dengan orang lain.  
5) Pengelolaan hubungan (relationship management) 
Pengelolaan hubungan adalah kemampuan menangani 
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dengan jaringan sosial 
(Riniwati, 2019: 40).  
c. Faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosi (EQ)  
Beberapa faktor yang mempengaruhi Emotional Quotient 
(EQ) seseorang menurut Goleman adalah sebagai berikut :  
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1) Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan yang pertama kali dalam mempelajari 
Emotional Quotient (EQ). Dalam hal ini peran orang tua 
sangatlah dibutuhkan. Orang tua adalah subjek pertama yang 
perilakunya diidentifikasi oleh anak, remaja dan kemudian 
diinternalisasikan yang pada akhirnya akan menjadi 
kepribadian anak. Orang tua mampu memberikan contoh-
contoh yang baik perihal bagaimana mereka bereaksi terhadap 
perasaan orang lain, dan cara terbaik menanggapi perasaan 
orang lain. Lingkungan keluarga mempunyai pengaruh besar 
terhadap kehidupan seorang anak. Orang tua yang mempunyai 
keterampilan emosi ang baik akan mempunyai anak-anak yang 
memiliki kemampuan yang baik pula.  
2) Lingkungan non Keluarga 
Dalam hal ini lingkungan non keluarga adalah masyarakat, 
dan lingkungan pendidikan. Emotional Quotient berjalan sesuai 
dengan perkembangan mental dan fisik anak. Pembelajaran 
emosional dapat dilakukan dengan memberi peran anak sebagai 
seseorang diluar dirinya, sehingga anak, remaja dapat belajar 
mengenai bagaimana perasaan orang lain ketika menghadapi 
suatu masalah. Emotional Quotient anak dan remaja banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Dimana seseorang anak 
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hidup di tengah-tengah lingkungan yang memberikan warna 
bagi kehidupan emosionalnya.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai 
faktor yang mempengaruhi Emotional Quotient (EQ) 
diantaranya yaitu faktor lingkungan keluarga yang mempunyai 
pengaruh cukup besar bagi perkembangan Emotional Quotient 
(EQ) seorang anak. Faktor lingkungan pun juga memberikan 
sumbangsih akan hal tersebut (Goleman, 2002: 267-282).  
4. Remaja  
a. Pengertian Remaja  
Kata remaja berasal dari bahasa Inggris adolescence yang 
berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya bertumbuh (to 
grow) dan menjdai matang (to mature). Kata bendanya 
adolesceantia yang berarti remaja, mengandung arti “tumbuh 
menjadi dewasa” (Sumardjono, 2014: 1). Masa remaja berkaitan 
erat dengan perkembangan “sense of identity vs role confusion”, 
yaitu perasaan atau kesadaran akan jati dirinya. Remaja 
dihadapkan pada berbagai pertayaan yang menyangkut keberadaan 
dirinya (siapa saya?), masa depannya (akan menjadi apa saya?), 
serta peran-peran sosial dalam keluarga dan masyarakat (Yusuf, 
2007: 78).   
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b. Batas Usia Remaja 
Selain konsep tentang remaja, batasan usia remaja juga 
tidak terlepas dari berbagai pandangan tokoh. Untuk masyarakat 
Indonesia, individu yang dikatakan remaja ialah yang berusia 11-
24 tahun dan belum menikah. Status perkawinan sangat 
menentukan di Indonesia, karena arti perkawinan masih sangat 
penting di masyarakat pada umumnya. Seorang yang sudah 
menikah, pada usia berapa pun dianggap dan diberlakukan sebagai 
orang dewasa penuh, baik secara hukum maupun dalam kehidupan 
masyarakat dan keluarga (Sarwono, 2011: 12).  
B. Penelitian Yang Relevan  
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya :  
1. Dalam Skripsi yang berjudul “Bimbingan dan Konseling dalam 
Meningkatkan Emotional Quotient (EQ) Siswa Kelas XI MAN 
Yogyakarta 1 oleh Riniwati, dari hasil penelitian tersebut menunjukan 
bahwa jenis layanan yang diberikan oleh guru pembimbing konseling 
yaitu layanan orientasi, layanan informasi, penempatan dan 
penyaluran, pembelajaran, konseling individu, bimbingan kelompok, 
layanan konsultasi dan konseling teman sebaya (peer counseling). 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada teknik bimbingan sekaligus subjek. 
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Saya menggunakan konseling behavioral dengan teknik self 
management.  
2. Dalam skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosi 
melalui Layanan Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas XI 
Pemasaran 1 SMK Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012 oleh 
Niswatul Chusna, dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kecerdasan emosi 
pada siswa kelas XI Pemasaran 1 SMK Negeri 1 Kudus Tahun 
Pelajaran 2011/2012. 
Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada teknik bimbingan dan metode konseling 
kelompok serta subjeknya, sedangkan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah dengan metode konseling behavioral dengan teknik 
self management.  
3. Dalam skripsi yang berjudul “Meningkatkan Kecerdasan Emosi 
dengan Menggunakan Konseling Client Centered pada Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018” oleh Tri 
Sutisna. Perbedaan penelitian yang akan saya lakukan dengan 
penelitian terdahulu adalah terletak pada teknik konseling client 
centered serta subjeknya, sedangkan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah dengan konseling behavioral dengan teknik self 
management. 
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4. Dalam jurnal yang berjudul “Emotional Intelligence and Academic 
Succes: Examining the Transition From High School to University” 
oleh James D.A. Parker, dkk, 2003, volume 36, hal 163-172. Bahwa 
dalam jurnal ini meneliti tentang perpindahan siswa SMA menuju 
tingkat unversitas. Dengan adanya pembinaan kecerdasan emosi, hal 
tersebut sangat mendorong keberhasilan akademik siswa di sekolah. 
Penelitian ini dilakukan salah satu universitas di Ontario, Kanada 
dengan mengambil sampel 372 siswa terdiri dari 78 pria dan 294 
wanita yang telah lulus sekolah 2 tahun terakhir dan mahasiswa 
ditahun pertama studi di universitas. Penelitian dilakukan selama 1 
semester yang dilakukan bulan September-April 2002. Hal tersebut 
dibuktikan dengan meningkatnya keberhasilan akademik siswa yang 
sebelumnya hanya 59% yang kemudian meningkat menjadi 80% 
keberhasilan akademik siswa.  
5. Dalam jurnal yang berjudul “Cognitive-Behavioral Counseling: 
Applications for African-American Middle School Students Who Are 
Academically At-Risk” oleh Marty Sapp, 1994, volume 21, hal 161. 
Bahwa dalam jurnal ini menyelidiki efek konseling kognitif-perilaku 
dalam peningkatan konsep diri akademik dan pencapaian sekolah 
menengah Afrika-Amerika yang berisiko penurunan prestasi 
akademik. Sebuah analisis yang menggunakan desain MANCOVA 
untuk meningkatkan perilaku berupa, meningkatkan nilai semester, 
kehadiran disekolah, beberapa keterlambatan sekolah, serta konsep diri 
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akademik yang dilakukan selama 4 minggu. Dari 20 sekolah, yang 
diambil menjadi subjek adalah 250 siswa dengan usia rata-rata 13 
tahun. Kesimpulan bahwa konsep akademik siswa menengah yang 
mempengaruhi penurunan akademik adalah dari segi ekonomi 
keluarga yang tinggal di daerah perkotaan yang beresiko lebih dari 
50%.  
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir 
sebagai berikut,  
Dalam kehidupan, manusia khususnya seorang penerima manfaat, 
dalam penelitian ini adalah remaja di RPSA Pamardi Siwi Sragen, terdapat 
kecerdasan emosi yang rendah.  
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa penerima manfaat yang 
memiliki masalah kecerdasaan emosional, terutama remaja yatim. Agar 
dapat mengatasi masalah kecerdasaan emosi yang rendah, maka penerima 
manfaat diberikan konseling behavioral dengan teknik self management. 
Dengan konseling tersebut diharapkan mampu untuk mengatasi 
kecerdasan emosi yang rendah penerima manfaat remaja yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
Penerima Manfaat yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah :  
1. Motivasi belajar kurang.  
2. Sering bertengkar. 
3. Mudah tersinggung ketika diberi kritikan penerima manfaat yang lain.   
4. Saling menyalahkan antara penerima manfaat yang lain.  
5. Kurang peduli dengan penerima manfaat yang lain.  
6. Belum mengetahui minat dan bakat nya.  
 
Konseling behavioral dengan teknik 
self management 
Kecerdasan emosi yang rendah remaja yatim dapat diatasi antara lain :  
1. Lebih giat dalam belajar di panti maupun  di sekolah.  
2. Menjadi lebih akur dengan penerima manfaat yang lainnya.  
3. Peduli dengan penerima manfaat yang lain.  
4. Perlahan-lahan mampu mengetahui minat dan bakatnya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.. 
Pada penelitian kualitatif bentuk data berupa kalimat atau narasi dari 
subjek/responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik 
pengumpulan data yang kemudian data tersebut akan dianalisis dan diolah 
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan menghasilkan 
suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab pertanyaan 
penelitian yang akan diajukan (Herdiansyah, 2015: 14).  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, dengan 
menggambarkan objek penelitian pada saat tersebut berdasarkan fakta-
fakta yang ada. Penelitian deskriptif menunjukan bahwa penelitian 
mengarah kepada pendiskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. 
(Sutopo, 2002: 110).   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1) Tempat Penelitian  
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi, Sragen. 
2) Waktu Penelitian 
Adapun penelitian yang dilakasankan di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen dimulai pada bulan Agustus-Oktober 2019. 
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C. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, subjek yang dijadikan sebagai sumber 
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti, yaitu 1 fungsional Resos, 3 fungsional Peksos dan 4 Penerima 
Manfaat di Rumah Pelayanan Anak Pamardi Siwi Sragen, yang 2 menjadi 
subjek primer dan yang 2 lagi menjadi subjek sekunder. 
Teknik yang dilakukan dalam menentukan subjek dengan 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial 
yang diteliti (Sugiyono, 2013: 218).  
D. Metode Pengambilan Data  
Adapun metode pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian 
adalah :  
1) Observasi 
Observasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari 
data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis, selain itu observasi harusnya mempunyai tujuan tertentu. 
Pengamatan yang tanpa tujuan bukan merupakan observasi. Pada 
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dasarnya tujuan observasi adalah mendeskripsikan lingkungan (site) 
yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu 
yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku 
dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan prespektif individu 
yang tersebut (Herdiansyah, 2015: 132). 
Bentuk observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 
partisipasif, yaitu peneliti datang ditempat orang yang akan diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Dalam hal ini, penulis 
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap Pekerja Sosial dalam 
pelaksanaan konseling terhadap Penerima Manfaat (PM) yaitu 
mengamati jenis-jenis layanan serta hasil yang telah dicapai dari 
pelaksanaan konseling dalam mengatasi Emotional Quotient dengan 
teknik self management.  
2) Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk menggali 
data dari informan. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pihak yang mewawancarai (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu dengan maksud: mengkontruksi mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, 
kepedulian, dan lain-lain (Moleong, 2006: 195). 
Wawancara dilakukan oleh penulis adalah wawancara bebas 
terpimpin, yakni pertanyaan bebas akan tetapi sesuai dengan data yang 
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diteliti. Dengan diawali panduan yang bersifat tebuka, namun akan 
terus digali tentang keperluan penulis sesuai dengan objek penulisan. 
Sesuai dengan subjek penulisan yang diteliti, maka penulis melakukan 
wawancara sesuai kebutuhan  kepenulisan dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.  
3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, dan agenda. Metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan dokumen dan arsip yang berhubungan dengan penelitian. 
Data yang didapat diantaranya berupa soft file dan hard file yang berisi 
tentang profil RPSA Pamardi Siwi Sragen.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga lebih mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013: 20). Dalam penelitian 
kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam yaitu dengan menggabungkan 
tiga metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
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lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan selesai. Namun 
dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 21). 
Berikut langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti untuk menganalisis 
data yaitu : 
1) Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan bagian keseluruhan dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  
2) Reduksi data 
Reduksi data yang dimaksud yaitu merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan perlu serta 
membuang yang tidak perlu, jadi reduksi yang dimaksud disini yaitu 
melakukan pemilihan, penyederhanaan dan pemusatan perhatian pada 
hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh dari lapangan dan 
reduksi dilakukan untuk memilih hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Pada tahap ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran yang jelas, mempermudah peneliti melakukan pengumpulan 
data, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menyederhanakan data yang penulis dapatkan melalui 
observasi, wawancara serta dokumentasi yang selanjutnya dirangkum 
dan dipilih berdasarkan fokus penelitian. 
42 
 
Berdasarkan ketiga metode pengumpulan data yang digunakan 
oleh penulis tersebut, maka penulis dapat menyederhanakan data 
tersebut sesuai dengan fokus penelitian, yaitu terkait dengan jenis-jenis 
serta hasil dari konseling behavioral dengan teknik self management 
untuk mengatasi kecerdasan emosi (EQ) yang rendah anak yatim 
RPSA Pamardi Siwi serta data-data pendukung dalam penelitian. 
3) Penyajian data 
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat 
naratif. Dalam mendisplaykan data huruf besar, kecil, dan angka 
disusun ke dalam urutan sehingga dengan mendisplaykan data maka 
dapat memahami dan merencanakan kerja selanjutnya. 
Dalam prakteknya fenomena yang diteliti akan berubah-ubah dan 
mengalami perkembangan data. Maka dari itu peneliti harus selalu 
menguji apa yang telah ditemukan di lapangan apakah hipotetis itu 
berkembang atau tidak.  
4) Penarikan Kesimpulan 
Setelah analisis dilakukan, maka langkah terakhir dalam analisis 
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih sementara, dan akan berubah bila tidak 
menemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah sejak 
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awal, tapi mungkin juga tidak terjawab karena  seperti yang telah 
dikemukakan bahwa penelitian kualitatif sifatnya masih sementara dan 
akan berkembang setelah berada di lapangan.  
F. Keabsahan Data 
Dalam  penelitian  kualitatif, data yang telah digali, dikumpulkan 
dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang 
tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Cara 
pengumpulan data yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat untuk 
menggali  data yang benar-benar diperlukan bagai penelitian. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Penelitian di 
uji dengan kredibilitas data yang digunakan penelitian dengan teknik 
triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang telah 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Metode triangulasi 
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara 
yang berbeda. Pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber 
yang lebih spesifik. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
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salah satunya dengan cara membandingkan hasil wawancara narasumber 
atau informan satu dengan narasumber/informan penelitian yang lain 
(Moleong, 2007: 330). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Singkat Berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen  
Sejarah berdirinya Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen sebagai berikut : 
a. Tahun 1949 PKU Muhammadiyah mendirikan sebuah “perawatan” 
anak-anak yatim yang kemudian dikumpulakan menjadi satu 
dengan perawatan orang dewasa di Panti Raharjo yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat (Pemerintah Kabupaten 
bagian Sosial).  
b. Pada bulan Agustus 1951, oleh PKU Muhammadiyah diserahkan 
kepada kebupaten Sragen karena kurangnya pembiayaan perawatan 
dan jumlah penghuninya.  
c. Pada tanggal 1 oktober 1952 diumumkan berdirinya Kantor 
Kabupaten Sragen, yang dengan sendirinya  bahwa perawatan 
Panti Rahardjo menjadi wewenang tugas dari Kantor Sosial 
Kab.Sragen dengan pembiayaan dari pusat, maka berdirilah 
gedung asrama anak-anak tersebut dijalan Modjopahit No.1 
Sragen.  
d. Tahun 1954 anak-anak yatim piatu dan perawatan Panti Rahardjo 
dipindahkan ke gedung baru tersebut. Tepatnya 21 April 1954 
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bersamaan dengan hari Kartini berdirilah Panti Asuhan Pamardi 
Siwi yang ditandai anak-anak menanam pohon, dengan 
mengkhususkan untuk merawat anak-anak putri dengan jumlah 50 
anak.  
e. Sejak bulan Juli 1964 pengkhususan untuk merawat anak-anak 
putri Dinas Sosial sudah tidak diharuskan lagi, dan kembalilah 
menjadi panti asuhan campuran putra dan putri.  
f. Pada tahun 2000 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen merupakan 
Unit pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD) di bawah Dinas 
Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa Tengah.  
g. Tahun 2008 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen menjadi Satuan 
Kerja (Satker) Panti Asuhan “Pamardi Utomo Boyolali”. 
h. Mulai tahun 2011 Panti Asuhan Pamardi Siwi I Sragen berubah 
menjadi Urehsos Pamardi Siwi I Sragen yang merupakan Unit dari 
Balai Rehabilitasi Sosial “Raharjo” Sragen.  
i. Tahun 2015 Urehsos Pamardi Siwi I Sragen menjadi Unit 
Pelayanan Sosial Asuhan Anak Pamardi Siwi Sragen yang 
merupakan Unit dari Balai Rehabilitasi Sosial Anjal “Kartini” 
Tawangmangu sampai sekarang.  
2. Dasar Hukum  
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara.  
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b. UU No.10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Provinsi Jawa 
Tengah.  
c. UU No.2 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Nasional.   
d. UU No.11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.  
e. Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 1998 tentang Pengesahan 
Konvensi Hak Anak.  
f. Pergub No.53 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah.  
3. Visi dan Misi  
a. Visi  
“Terwujudnya penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang 
profesional dan berkelanjutan”.  
b. Misi  
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar.  
2) Memberkani, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar.  
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar.  
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4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar.  
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
usaha Kesejahteraan Sosial.  
4. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi 
a. Kedudukan  
Upelsos “Pamardi Siwi” Sragen adalah unit pelaksana 
Teknis pada Balai Rehabilitasu Sosial Anak “Kartini” 
Tawangmangu yang berkedudukan dan bertanggung jawab kepada 
Kepala Baresos Anak “Kartini” Tawangmangu. Upelsos “Pamardi 
Siwi” Sragen merupakan Unit Baresos “Kartini” Tawangmangu 
Non Eselon.  
b. Tugas Pokok  
Melaksanakan sebagian teknis operasional dan kegiatan 
teknis penunjang Balai Rehabilitasi Sosial Anak “Kartini” dibidang 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak Terlantas dengan 
menggunakan pendekatan multi layanan.  
c. Fungsi  
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, 
pelayanan Rehabilitasi anak terlantar.  
2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, 
pelayanan dan rehabilitasi sosial anak terlantar.  
3) Pengelolaan Ketata Usahaan. 
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4) Pelaksanaan Tugas lain yang diberikan oleh Kepala Baresos 
anak “Kartini” Tawangmangu sesuai dengan fungsinya.  
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. SDM Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen 
Dari hasil observasi dilapangan dengan jumlah SDM yang terbatas 
ada 11 pegawai, sedangkan yang melakukan proses konseling hanya 3 
pekerja sosial yaitu ibu Dwi Pangestuti, bapak Suwandi, dan ibu Agustina. 
Terdapat juga 1 Resos ibu Sarni S.Sos M.M yang berperan dibidang 
pendidikan penerima manfaat. 7 pegawai lainnya berperan sebagai 
pengasuh tiap kamar, 2 diantaranya menjadi petugas dapur yang memasak 
dan menyiapkan menu makan penerima manfaat. Sedangkan jumlah 
Penerima Manfaat yang tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen ada 100 anak. Dengan jumlah 100 anak dibagi menjadi 8 
kamar, yang setiap kamar berisi 13-16 anak. Setiap kamar memiliki 
pengasuh masing-masing. 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara Rehabilitasi Sosial 
bu Sarni :  
“Disini terdapat 11 pegawai yang berada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Ada 3 pekerja 
sosial, 1 Resos itu saya sendiri, dan 7 sebagai pengasuh 
yang berperan sebagai pendamping kamar-kamar disini, 2 
diantara nya sebagai petugas dapur yang tugasnya 
mempersiapkan menu makan anak-anak dek” (S2, W2, 
baris 28-33). 
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“Disini ada 8 kamar dek, dan jumlah penerima 
manfaat ada 100 orang, yang terbagi dari SMK/SMA, SMP, 
dan SD dek” (S2, W2, baris 35-37). 
Pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen berpengalaman 15 tahun dan tersetifikasi dalam kegiatan Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Kesejahteraan yang direalisasikan 
dalam kegiatan Diklat Sertifikasi Fungsional Pekerja Sosial Tingkat Ahli 
dan juga Diklat penjenjangan Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Tingkat 
Ahli Muda.  
Tabel Kualifikasi Pekerja Sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
No Nama Pekerja Sosial Pendidikan Keterangan 
1 Dwi Pangestuti SLTA Tersetifikasi 
2 Suwandi SLTA Tersertifikasi 
3 Agustina SLTA Tersertifikasi 
 
2. Pelaksanaan Konseling Behavioral dengan Teknik Self Management  
untuk Mengatasi Kecerdasan Emosi yang rendah pada Remaja Yatim 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Salah satu tugas pekerja sosial di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen adalah melakukan konseling dengan penerima 
manfaat yang memiliki berbagai macam permasalahan. Dari berbagai jenis 
konseling yang dilakukan oleh pekerja sosial yang diamati oleh peneliti 
adalah konseling behavioral dengan teknik self management. Dengan 
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konseling tersebut pekerja sosial berperan sebagai fasilitator, motivator 
bagi penerima manfaat yang khususnya remaja yatim yang memiliki 
kecerdasaan emosi yang rendah di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen. Adapun proses konseling behavioral dengan teknik self 
management yang dilakukan oleh pekerja sosial di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi antara lain : 
1) Assesment  
Pada tahap pertama yang dilakukan pekerja sosial adalah 
assesment seperti melakukan pendekatan kepada penerima manfaat 
yang memiliki indikasi kecerdasan emosi yang rendah. Setelah 
melakukan pendekatan, lalu pekerja sosial melakukan pendalaman 
masalah kepada penerima manfaat yang memiliki kecerdasan emosi 
yang rendah seperti mencari informasi dari berbagai penyebab 
pemasalahannya di berbagai sumber, seperti teman dekatnya di panti 
atau teman kamar, agar bisa mengetahui dari berbagai sumber dan tidak 
langsung menyalahkan penerima manfaat. Kemudian setelah pekerja 
sosial melakukan pendalaman masalah, maka pekerja sosial 
menemukan beberapa indikasi-indikasi yang berkaitan dengan 
kecerdasan emosi yang rendah. Indikasi kecerdasan emosional yang 
rendah pada penerima manfaat remaja yatim di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen antara lain:  
a) motivasi belajar yang kurang. 
b) sering bertengkar dengan penerima manfaat yang lain. 
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c) mudah tersinggung ketika dikritik penerima manfaat lain. 
d) kurang peduli dengan penerima manfaat lain. 
e) penerima manfaat berkata kotor ketika meluapkan emosi 
marahnya hingga merusak barang disekitarnya 
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan pekerja sosial ibu 
Dwi dan pak Suwandi:  
“Kadang masing-masing penerima manfaat memiliki EQ 
yang berbeda, SDM yang berbeda beda, tingkat berfikir nya 
juga berbeda-beda, ada anak yang aktif, fokus dalam 
pelajaran. Disini contohnya seperti AJ. Dia penerima manfaat 
dari keluarga yatim, AJ aktif di organisasi sekolah yang harus 
membuatnya pulang dari sekolah sore hari, hal tersebut 
membuatnya sulit mengatur waktu belajar dan membuatnya 
malas belajar. Ada juga penerima manfaat DE yang memiliki 
EQ yang rendah, ketika ia dikomentari, dikritik dia langsung 
emosi, memiliki emosi yang tinggi, emosi yang belum stabil, 
selalu mengedepankan emosinya” (S1,W1, baris 31-42). 
“disini penerima manfaat yang memiliki emosi tinggi itu 
DE dek, ia sering kali diberi konseling oleh pekerja sosial“ 
(S2, W2, baris 38-42). 
 
Pada tahapan ini penerima manfaat DE memiliki kecerdasan emosi 
yang rendah, karena sulit mengontrol emosinya, ketika DE marah, DE 
bisa memukul meja, pintu atau lemari, selain itu DE juga mengeluarkan 
kata jorok seperti asu (sebuah kata jorok yang berarti binatang anjing)  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara penerima manfaat 
AC :  
“ketika DE disinggung temannya dan DE banyak 
masalah, DE melempar barang yang ada didekatnya, selain 
itu DE juga misuh mas, misuh kata asu gitu, selain itu juga 
DE memukul pintu, meja, tembok, lemari entah barang 
yang didekatnya” (S7,W7, baris 22-28).   
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Kesulitan dalam mengontrol emosinya terjadi karena moodnya yang 
kurang bagus, seperti capek, murung, tidak enak badan, dan faktor 
teman-temannya. Hal tersebut membuat DE mudah terpancingnya 
emosinya seperti membentak teman yang berisik, ketika dikomentari 
temannya, DE terpancing emosinya hingga menyebabkan perselisihan 
dan pertengkaran dengan temannya yang menyebabkan permusuhan 
dan acuh terhadap temannya di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen.  
Sedangkan penerima manfaat AJ memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah, karena memiliki motivasi diri yang rendah terutama dalam hal 
belajar, dan menyebabkan ia malas untuk belajar.  Karena AJ 
mempunyai kesibukan organisasi di sekolah sehingga membuatnya 
pulang terlalu sore menjelang waktu magrib. Ketika sesampainya di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, AJ melakukan 
aktivitas lain seperti mandi, sholat, lalu makan malam bersama. AJ 
kesulitan untuk membagi waktu belajarnya yang membuatnya untuk 
malas belajar, karena setelah pulang sekolah, AJ sudah terlalu capek 
hingga membuatnya malas untuk belajar. 
Hal tersebut juga sesuai dengan wawancara penerima 
manfaat AN 
“AJ kalo pulang itu menjelang malam mas, karena dia 
juga aktif di organisasi sekolah, ketika sudah pulang di panti, 
AJ biasanya mandi, makan, sholat jika tidak halangan, 
kemudian tidur mas“ (S8,W8, baris 27-30). 
 
54 
 
2) Pemberian Treatmen (Treatment) 
Dalam memberikan treatmen konseling kepada penerima manfaat 
yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah, pekerja sosial melakukan 
2 tahapan. Tahapan tersebut antara lain :  
a) Pemberian motivasi 
Proses pemberian motivasi dilakukan pekerja sosial secara 
fleksibel. Hal tersebut mempermudah pekerja sosial dan penerima 
manfaat dalam melakukan proses konseling behavioral dengan 
teknik self management. Karena pekerja sosial bisa memberikan 
motivasi/arahan kepada penerima manfaat, dan penerima manfaat 
juga bisa meminta bantuan kepada pekerja sosial tanpa ada 
keterbatasan waktu. Walaupun pekerja sosial sudah pulang, pekerja 
sosial bisa memberikan motivasi/arahan kepada penerima manfaat 
melalui via whatsapp.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan pekerja 
sosial ibu Dwi :  
“Soalnya dilakukan secara pendampingan langsung, 
otomatis all round pagi, siang, sore, malam atau fleksibel, 
jika ada permasalahan yang menangani pekerja sosial 
semua. Selain itu pekerja sosial disini pekerjaannya tidak 
menyelesaikan permasalahan penerima manfaat, tapi disini 
seperti pekerjaan all round, setiap ada apa-apa pekerja 
sosial dan selalu siap.“ (S1,W1, baris 99-105).  
”bisa juga lewat WA, karena bersifat privasi agar 
teman-temannya tidak mengetahui langsung japri pekerja 
sosial untuk mendapatkan jalan yang terbaik. Setelah kita 
beri motivasi, kita masuk ke tahap pemebrian treatment 
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teknik konseling kepada anak tersebut, kita dampingi, kita 
awasi, kita arahkan yang terbaik, setelah itu masuk lanjut 
ketahap berikutnya yaitu CC pemecahan masalah anak dan 
evaluasi. Ya alhamdulillah dengan berbagai tindakan tadi 
perilaku anak bisa berubah menjadi lebih baik dek” 
(S1,W1, baris 78-93).  
 
Dalam tahap ini, pekerja sosial memanggil DE ke ruangan 
kantor  untuk diberikan konseling berupa motivasi  kepada penerima 
manfaat DE agar bisa merubah perilakunya untuk bisa 
mengendalikan emosinya. Pemberian motivasi kepada DE untuk 
diarahkan ke hal yang lebih baik lagi agar bisa mengendalikan 
emosinya. Seperti lebih mendekatkan diri kepada Allah untuk lebih 
rajin dalam beribadah, selain itu pekerja sosial juga mengarahkan 
DE ketika mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi marah, 
DE disarankan untuk segera mengucap istighfar, lalu berdiam diri 
sejenak agar bisa meredam emosi marahnya, jika istighfar belum 
mampu meredam emosi marah, maka DE dianjurkan untuk segera 
mengambil air wudhu untuk berwudhu agar hatinya bisa tenang 
kembali. Selain itu pekerja sosial juga mengarahkan dan 
mengajarkan kepada DE jika sudah tenang, untuk mengawali dan 
memulai untuk meminta maaf kepada temannya yang sudah terkena 
emosinya. 
Sedangkan penerima manfaat AJ diberikan motivasi dan arahan 
dalam membagi waktunya agar tidak keteteran dalam belajar. Disini 
AJ dibantu oleh Pekerja Sosial dalam memanajemen waktunya di 
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sekolahan maupun di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen. Hal tersebut seperti mengurangi jam nya di sekolah seperti 
berkumpul dengan teman-temannya, dan ketika kegiatan di sekolah 
telah selesai, dianjurkan langsung pulang ke Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Selain itu AJ juga diberi 
dorongan motivasi diri, terutama dalam hal belajar, agar lebih rajin 
dan lebih semangat dalam belajar, karena di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen fasilitas sarana dan prasarana 
sudah disiapkan dan dibiayai oleh negara, tinggal penerima 
manfaatnya saja untuk belajar dengan sungguh-sungguh di sekolah 
maupun di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.  
b) Implementasi teknik self management 
Selain memberikan motivasi dan arahan kepada penerima 
manfaat, pekerja sosial juga melakukan implementasi teknik self 
management kepada penerima manfaat yang memiliki kecerdasan 
emosi yang rendah. Alasan pekerja sosial menggunakan teknik 
konseling self management karena teknik ini cocok dengan penerima 
manfaat yang berusia remaja. 
Hal tersebut sesuai dengan wawancara Pekerja sosial bu 
Dwi :  
“Diterima dengan baik, dan selalu diterima oleh 
penerima manfaat khususnya yang memasuki usia remaja, 
karena teknik ini penerima manfaat sendiri yang berperan 
besar “ (S1,W1, baris 109-111).  
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Setelah DE diberi motivasi dari pekerja sosial, pekerja sosial 
menyuruh DE untuk menuliskan kembali apa saja penyebab-
penyebab permasalahan yang dialami DE tersebut. Hal tersebut 
seperti DE yang mudah terpancing emosinya ketika diberi kritikan 
oleh temannya, DE sering bertengkar dengan temannya yang 
berawal dari candaan, DE mudah marah hingga membentak 
temannya bahkan berkata kotor/kasar kepada temannya, DE sulit 
mengontrol emosinya hingga melempar barang yang didekatnya 
seperti sapu, sandal, yang menggangu suasana panti, sikap DE yang 
sulit memaafkan temannya yang membuatnya acuh dan tidak peduli 
kepada temanya setelah bertengkar. DE pun memiliki keinginan 
untuk mengubah perilakunya yang sulit mengendalikan emosi yang 
menyebabkan mudah terpancing emosi marahnya. Setelah DE 
menuliskan penyebab-penyebab permasalahannya, DE pun 
menuliskan cara-cara untuk mengatasi ataupun mengurangi 
permasalahan. Cara-cara tersebut ditentukan DE sendiri seperti 
ketika DE terpancing emosi marahnya, DE lebih memilih diam dan 
menyendiri di kamar atau di taman Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen, kata-kata kotor/kasar yang di ucapkan DE 
ketika sedang emosi diganti dengan istigfar, ketika DE salah DE 
yang harus memulai meminta maaf terlebih dahulu, selain itu DE 
juga meminta bantuan dari temannya untuk mengingatkan jika DE 
lalai dalam mengendalikan emosinya. Setelah menuliskan penyabab 
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dan cara-cara untuk mengatasi permasalahan emosional DE, 
selanjutnya pekerja sosial melakukan pengawasan kepada DE. 
Kemudian pekerja sosial melakukan evaluasi apakah DE akan 
mendapatkan reinforcement jika DE berhasil dalam melaksanakan  
progamnya tersebut atau punishment jika DE gagal dalam 
menjalankan progamnya tersebut. Adapun reinforcement yang 
diberikan pekerja sosial adalah ucapan positif berupa kata-kata agar 
membangun semangat DE supaya lebih baik kedepannya, punisment 
yang diterima DE adalah DE harus mengantikan jadwal piket 
temannya yaitu membersihkan kamar mandi kantor atau DE 
dipindah ke kamar lain.         
Dalam memberikan treatment teknik konseling self management 
kepada AJ, Pekerja sosial meminta AJ untuk menuliskan penyebab 
permasalahan yang menjadi motivasi diri AJ yang rendah terutama 
dalam hal belajar. Penyebabnya tersebut antara lain, AJ sering 
pulang sekolah larut malam hingga menjelang magrib dikarenakan 
AJ mengikuti organisasi di sekolah, ketika pulang sekolah AJ 
mampir di basecamp organisasi terlebih dahulu untuk berkumpul dan 
ngobrol dengan temannya, pekerja sosial pun mengarahkan AJ 
ketika organisasi sedang tidak acara, AJ untuk segera pulang 
dikarenakan masih banyak tanggung jawab yang wajib dikerjakan 
oleh AJ di panti seperti jadwal piket, mengikuti jam belajar, dan 
mengaji setelah bada magrib. Selain itu AJ juga kesulitan dalam 
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membagi waktunya, ketika sesampainya di panti AJ masih 
melakukan aktivitas mandi, sholat,  makan malam, piket, hingga 
tidak belajar yang menyebabkan nilai AJ menjadi turun. AJ juga 
mendekati waktu ujian nasional, maka dari itu AJ bertekad untuk 
mengubah perilakunya tersebut, untuk persiapan menjelang ujian 
nasional mendatang. Selanjutnya pekerja sosial mengarahkan AJ 
untuk membuat cara-cara mengatasi penyebab motivasi diri AJ yang 
rendah, hal tersebut seperti mengurangi aktifitas AJ di sekolah yang 
menyebabkan AJ pulang larut sore, dikarenakan AJ sering 
berkumpul dan ngrobrol dengan temannya terlebih dahulu hingga 
larut sore yang meyebabkan ia pulang sekolah menjelang malam. 
Selain itu, ketika AJ tidak bisa mengikuti jam belajar di panti, maka 
AJ wajib bangun pagi lebih awal sebelum sholat subuh untuk 
mengganti jam belajar sebelumnya. AJ juga meminta bantuan teman-
temannya untuk mendukung AJ dalam melakukan proses konseling 
self management ini. Setelah AJ menentukan cara-cara untuk 
mengatasi permasalahannya, selanjutnya pekerja sosial melakukan 
pengawasan dan pendampingan kepada AJ apakah ada perubahan 
atau tidak dalam masa ini. Selanjutnya pekerja sosial mengevaluasi 
apakah AJ berhak mendapatkan reinforcement atau punisment. 
Reinforcement yang diterima AJ jika ada perubahan selama masa 
pendampingan dan pengawasan AJ mendapatkan ucapana positif 
untuk mendorong semangat AJ, jika AJ tidak ada perubahan selama 
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pendampingan maka AJ mendapatkan punisment uang sakunya akan 
dikurangi dari yang ditentukan tiap harinya.  
3) CC (Case Conference) 
Setelah memasuki pada tahap terakhir diadakan temu bahas seluruh 
pegawai Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk 
membahas terkait dengan permasalahan-permasalahan yang sedang 
dihadapi penerima manfaat. Ditahap ini pekerja sosial memberikan 
laporan dan berbagai usulan kepada kepala panti dan pegawai panti atau 
pengasuh guna mendapat tindakan yang tepat untuk permasalahan yang 
dihadapi penerima manfaat.  
Hal tersebut sesuai dengan wawancara pekerja sosial pak wandi  
“setelah dilakukan berbagai tahapan konseling, maka tahap 
terakhir itu masuk ketahap  CC (case conference) dek yaitu 
temu bahas seluruh pegawai RPSA untuk membahas 
permasalahan anak disini mas. Jadi kita bahas bersama dan kita 
selesaikan dengan pekerja sosial yang lain dan pengasuh yang 
lain“ (S2,W2, baris 113-118).  
 
Setelah dilakukan CC, maka akan mendapatkan hasil dari berbagai 
masukan pegawai lain. Dalam pembahasan penerima manfaat DE dan 
AJ yang memiliki kecerdasan emosi rendah, pekerja sosial melakukan 
pendampingan kepada penerima manfaat DE, dan meminta bantuan 
kepada orang tua DE agar bisa melakukan pendampingan kepada DE, 
ketika DE sedang pulang ke rumahnya. Hal tersebut dilakukan agar DE 
terbantu dalam mengendalikan emosi dan bisa teratasi. Untuk penerima 
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manfaat AJ tetap dilakukan pendampingan khusus dan setiap hari agar 
motivasi dan semangat belajarnya bisa meningkat. Selain itu pekerja 
sosial juga meminta bantuan kepada teman sekamar AJ untuk 
membantu dalam melakukan pengawasan ketika AJ sedang di sekolah. 
 
C. Analisis Hasil Temuan 
1. SDM di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Dalam melakukan proses konseling, pekerja sosial berperan 
sebagai konselor yang memiliki tugas memberikan bimbingan, 
motivasi, arahan, kepada penerima manfaat. Sedangkan pengertian 
konseling adalah upaya bantuan membantu individu melalui proses 
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar konseli 
mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat 
keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya 
sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya (Nurihsan, 
2007: 10). 
Didalam teori dan praktek di lapangan terdapat ketidak sesuaiaan 
antara pekerja sosial dan penerima manfaat yang mengalami berbagai 
permasalahan untuk berani mengambil keputusan dan menentukan 
tujuan yang akan dituju. Dari segi SDM pekerja sosial masih dikatakan 
kurang dari segi keilmuan konselor, meskipun di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, pekerja sosial sudah memiliki 
pengalaman sebagai pekerja sosial selama 15 tahun. Dari hasil 
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pengamatan dan observasi di lapangan, terdapat 1 pekerja sosial 
bernama bu Dwi yang melakukan konseling behavioral dengan teknik 
self management untuk mangatasi kecerdasan emosional anak, 2 
pekerja sosial yang lain yaitu bu Agustina dan pak Wandi membantu 
dalam mengawasi dan mendampingi penerima manfaat yang diberikan 
konseling behavioral dengan teknik self management. Namun 2 pekerja 
sosial bu Agustina dan pak Wandi juga melakukan konseling dengan 
berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat.  
b. Pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik self management 
untuk mengatasi kecerdasan emosional remaja yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Pekerja sosial melakukan konseling behavioral dengan teknik self 
management untuk mengatasi kecerdasan emosional (EQ) pada remaja 
yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, terdapat 
4 tahapan yang dilakukan oleh pekerja sosial yaitu, asesmen, pemberian 
motivasi, pemberian treatment, dan CC. Pelaksanaan konseling 
behavioral sebagaimana yang disebutkan dalam (Gantina dan Eka, 
2011: 159-160) terdapat empat proses yaitu asesmen (assesment), 
menetapkan tujuan (goal setting), mengimplementasikan teknik 
(technique implementation), dan evaluasi mengakhiri konseling 
(evaluation and termination). Adapun proses pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut:  
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1) Asesmen (assesment) 
Tahap asesmen merupakan tahap untuk mengetahui yang 
dialami konseli saat ini. Dalam teori yang disebutkan bahwa 
konselor perlu menggali bagaimana aktivitas nyata, perasaan dan 
pikiran konseli Kafter dan Saslow mengatakan terdapat tujuh yang 
digali dalam asessment, yaitu : 
a) Analisis tingkah laku bermasalah yang dialami konseli saat ini. 
Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang khusus. 
b) Analisis situasi yang di dalamnya masalah konseli terjadi. 
Analisi ini mencoba mengidentifikasi peristiwa yang 
mengawali tingkah laku dan mengikutinya (Antecenden dan 
Consequence) sehubungan dengan masalah konseli.  
c) Analisis motivasional. 
d) Analisis self control, yaitu tingkatan kontrol dari konseli 
terhadap tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar 
bagaimana kontrol itu dilatih. 
e) Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat dengan 
kehidupan konseli.  
f) Analisis lingkungan fisik, sosial budaya. Analisis ini atas dasar 
norma-norma dan keterbatasan lingkungan.  
Dalam  kegiatan asesmen ini, konselor melakukan analisis 
ABC. 
A = Antecedenta (pencetus perilaku).  
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B = Behavior (perilaku yang dipermasalahkan). 
Tipe tingkah laku. 
Frekuensi tingkah laku. 
Durasi tingkah laku. 
Intensitas tingkah laku. 
Data tingkah laku menjadi data awal yang akan dibandingkan 
dengan data tingkah laku setelah intervensi. 
C = consequence/konsekuensi atau akibat perilaku tersebut 
(Gantina dan Eka, 2011: 157).  
Dalam praktek di lapangan pekerja sosial melakukan asesmen 
kepada penerima manfaat DE dan AJ, dengan melakukan beberapa 
pendekatan, seperti mencari infomasi kepada teman 
dekatnya/teman kamarnya, seperti mencari informasi dari berbagai 
penyebab-penyebab permasalahannya, untuk mengetahui secara 
benar dan secara tidak langsung menyalahkan penerima manfaat. 
Selain itu, dalam tahap asesmen ini terdapat, terdapat teori ABC 
untuk menganalisis konseli, antara lain :  
a) Antecedenta (pencetus perilaku) 
Pencetus perilaku dalam permasalahan ini adalah 
penerima manfaat DE dan AJ. Keduanya memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah, yang menganggu 
dirinya sendiri dan lingkungan sekitar.  
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b) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan) 
Penerima manfaat DE memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah dan memiliki emosi yang tinggi, mudah marah, 
mudah tersinggung, dan kurang memiliki empati.  Hal 
tersebut berlangsung sesuai mood DE yang masih labil, 
karena DE selalu mengkedepankan emosi dirinya.  
Penerima manfaat AJ memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah, karena memiliki motivasi diri yang rendah terutama 
dalam hal belajar dan kesulitan membagi waktunya, karena 
AJ mengikuti organisasi di sekolah yang membuatnya 
pulang sekolah menjelang malam.  
c) Consequence (Konsekuensi) 
Konsekuensi akibat kecerdasan emosi yang rendah 
tersebut, penerima manfaat DE bertengkar dan berselilih 
dengan temannya, berkata kotor, tidak peduli dengan 
temanya. Sedangkan penerima manfaat AJ pulang sekolah 
terlambat dan larut malam yang membuatnya malas 
mengikuti jam belajar yang telah ditentukan oleh Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.   
2) Menetapkan tujuan (goal setting) 
66 
 
Tujuan konseling behavioral secara umum ialah 
menciptakan kondisi baru yang adaptif melalui belajar. Menurut 
Burks dan Engelkes dalam (Gantina dan Eka, 2011: 159).    
menyatakan bahwa fase goal setting ada tiga langkah yaitu : 
(a)  Membantu konseli untuk memandang masalahnya atas   
dasar tujuan yang diinginkan. 
(b)  Memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan 
hambatan-hambatan situasional tujuan belajar yang dapat 
diterima dan diukur. 
(c)  Memecahkan tujuan ke dalam sub tujuan dan menyusun 
tujuan menjadi sususan yang berurutan. 
Penerima manfaat DE memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah, dikarenakan penerima manfaat DE kesulitan dalam 
mengendalikan emosinya. Sebenarnya ia juga ingin seperti 
penerima manfaat yang lain yang memiliki emosi yang stabil. 
Namun ada pekerja sosial yang melakukan konseling kepada 
penerima manfaat DE agar DE bisa mengendalikan emosinya, 
DE juga percaya sepenuhnya kepada pekerja sosial bahwa 
tujuan konseling tersebut adalah untuk merubah sifat DE yang 
memiliki emosi tinggi, karena berpengaruh terhadap DE dan 
teman-temannya yang bisa menganggu aktifitas sehari-hari.  
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Penerima manfaat AJ memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah, karena kurang motivasi diri terutama motivasi dalam hal 
belajar di sekolah maupun di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Hal tersebut membuatnya kesulitan dalam 
membagi waktu untuk belajar di sekolah, maupun di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Apalagi AJ sudah 
memasuki kelas 3 SMK yang harus mempersiapkan ujian 
nasional. Selain itu dalam waktu dekat ini sudah menjelang 
waktu ujian PTS (Pelatihan Tengah Semester). Maka dari itu 
pekerja sosial melakukan konseling dengan AJ, agar bisa 
membantu dalam memberikan dorongan motivasi supaya bisa 
semangat dalam belajar baik di sekolah maupun di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
3) Mengimplementasikan teknik 
Tahap ketiga, konselor dan konseli menentukan teknik yang 
tepat sesuai dengan masalah yang dialami konseli. Teknik 
konseling yang digunakan pekerja sosial dalam mengatasi 
kecerdasan emosi yang rendah penerima manfaat remaja adalah 
teknik konseling self management. Menurut Gantina (2011: 182) 
menyebutkan bahwa pengelolaan diri biasanya dilakukan dengan 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 
(a) Tahap monitor diri atau observasi diri 
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Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengganti tingkah 
laku sebelumnya dan mencatatnya dengan teliti. Hal-hal yang 
perlu dilakukan oleh konseli dalam mencatat tingkah laku 
adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku.  
Dalam mengimplementasikan teknik self management 
kepada penerima manfaat DE dan AJ, pekerja sosial meminta 
DE untuk menyebutkan hal-hal apa saja yang membuatnya 
kesulitan dalam mengendalikan emosi, terutama pada emosi 
marahnya seperti DE yang mudah terpancing emosinya 
ketika diberi kritikan oleh temannya, DE sering bertengkar 
dengan temannya yang berawal dari candaan, DE mudah 
marah hingga membentak temannya bahkan berkata 
kotor/kasar kepada temannya, DE sulit mengontrol emosinya 
hingga melempar barang yang didekatnya seperti sapu, 
sandal, yang menggangu suasana panti, sikap DE yang sulit 
memaafkan temannya yang membuatnya acuh dan tidak 
peduli kepada temanya setelah bertengkar.  
Kemudian untuk penerima manfaat AJ, pekerja sosial 
menyuruh AJ untuk menuliskan hal-hal apa saja yang 
menjadi penyebab AJ memiliki motivasi dalam belajar yang 
rendah, antara lain AJ sering pulang sekolah larut malam 
hingga menjelang magrib dikarenakan AJ mengikuti 
organisasi di sekolah, ketika pulang sekolah AJ mampir di 
69 
 
basecamp organisasi terlebih dahulu untuk berkumpul dan 
ngobrol dengan temannya, pekerja sosial pun mengarahkan 
AJ ketika organisasi sedang tidak acara, AJ untuk segera 
pulang dikarenakan masih banyak tanggung jawab yang 
wajib dikerjakan oleh AJ di panti seperti jadwal piket, 
mengikuti jam belajar, dan mengaji setelah bada magrib. 
Selain itu AJ juga kesulitan dalam membagi waktunya, ketika 
sesampainya di panti AJ masih melakukan aktivitas mandi, 
sholat,  makan malam, piket, hingga tidak belajar yang 
menyebabkan nilai AJ menjadi turun. 
(b) Tahap evaluasi diri 
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan 
tingkah laku dengan target tingkah laku yang dibuat oleh 
konseli. Perbandingan ini bertujuan untuk mengevaluasi 
progam tersebut apakah berhasil atau tidak. Dalam tahap 
ini konseli mengevaluasi antara hasil catatan tingkah laku 
dalam tanggung jawab belajarnya, kemudian dibandingkan 
dengan target tingkah laku yang ingin dicapai apakah 
progam sudah tercapai atau belum. Jika belum maka perlu 
ditinjau kembali apakah target perilaku tidak cocok atau 
reinforcement yang diberikan tidak sesuai.  
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Pada penerima manfaat DE kesulitan dalam 
mengendalikan emosi, terutama emosi marahnya. Hal 
tersebut disebabkan karena kondisi keadaan DE seperti 
mood dan lingkungan sekitar seperti teman-teman DE. 
Selanjutnya pekerja sosial memberikan reinforcement dan 
pengawasan kepada DE, supaya DE bisa mengendalikan 
emosinya.  
Pada penerima manfaat AJ kurang memiliki motivasi 
diri, terutama dalam hal belajar. Selain itu AJ juga 
kesulitan dalam mengatur waktu belajar, karena terlalu 
sibuk dengan kegiatan organisasi di Sekolah. Disisi lain 
AJ juga sudah memasuki kelas 12 Smk yang akan 
memasuki masa ujian nasional. Maka dari itu pekerja 
sosial membantu AJ dalam mengatur waktunya dan 
memotivasi AJ, selain itu pekerja sosial juga memberikan 
reinforcement kepada AJ agar bisa memiliki motivasi diri, 
khususnya dalam hal belajar.  
(c) Tahap pemberian penguatan, penghapusan, dan hukuman 
Pada tahapan ini konseli mengatur dirinya sendiri, 
memberikan penguatan, penghapusan, dan memberi 
hukuman pada diri sendiri (Gantina dan Eka, 2011: 182). 
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Dalam mengimplementasikan teknik self 
management, pekerja sosial melakukan pendampingan dan 
memberikan pilihan  kepada penerima manfaat DE dan 
AJ. Untuk penerima manfaat DE, pekerja sosial 
memberikan pilihan kepada DE, jika DE gagal dalam 
mengendalikan emosinya maka DE mendapatakan 
hukuman mengaantikan jadwal piket temannya yaitu 
membersihkan kamar mandi atau pilihan yang lain DE 
dipindah dari kamar tidur sehari-harinya yang dekat 
dengan kantor, supaya pekerja sosial lebih mudah dalam 
melakukan pengawasan dan pendampingan. Namun jika 
DE berhasil dalam mengendalikan emosinya selama masa 
pendampingan dan pengawasan,  maka DE mendapatkan 
reinforcement positif dari pekerja sosial, selain itu DE 
juga bisa dipercaya oleh pekerja sosial. 
Untuk penerima manfaat AJ, pekerja sosial 
melakukan pendampingan dan membantu AJ dalam 
mengatur waktu selama di sekolah, karena AJ selalu 
pulang larut sore memasuki waktu magrib dan kesulitan 
membagi waktu yang membuatnya malas belajar diwaktu 
jam belajar malam hari. Selanjutnya pekerja sosial 
memberikan pilihan jika AJ masih pulang larut sore dan 
AJ tidak mengikuti belajar di waktu jam belajar malam 
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yang ditentukan oleh Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen, maka AJ harus mengganti  waktu 
belajar malamnya, di tengah malam atau bangun tidur 
lebih awal sebelum sholat subuh, jika gagal maka uang 
saku AJ tiap harinya akan dikurangi, namun jika AJ 
berhasil membagi waktu dalam belajar yang ditentukan 
oleh Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, 
maka pekerja sosial memberikan reinforcement positif 
berupa ucapan agar bisa mendorong lagi semangat 
motivasi dalam belajar.  
(d) Evaluasi dan pengakhiran konseling (evaluation and 
termination) 
Evaluasi konseling behavioral merupakan proses 
yang berkesinambungan yang dibuat atas dasar apa yang 
konseli perbuat. Tingkah laku konseli digunakan untuk 
dasar mengevaluasi efektifitas konselor dan teknik 
konseling yang digunakan. Untuk mengakhiri proses 
konseling meliputi : 
(1) Menguji apa yang konseli lakukan; 
(2) Mengeksplorasi kemungkinan kebutuhan 
konseling;  
73 
 
(3) Membantu apa yang dipelajari konseli dalam 
proses konseling; 
(4) Memantau tingkah laku konseli;  
Selanjutnya konselor mengevaluasi implementasi 
teknik yang telah digunakan, serta menentukan lamanya 
intervensi dilaksanakan sampai tingkah laku yang 
diharapkan menetap (Gantina dan Eka, 2011: 159-160). 
Tahap terakhir yang dilakukan pekerja sosial dalam 
mengevaluasi konseling behavioral adalah CC (case 
conference). Tahap ini diadakan pertemuan seluruh 
pegawai dan pengasuh Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen untuk membahas berbagai macam 
permasalahan anak yang terjadi terutama pada DE dan 
AJ. Dalam tahapan ini pekerja sosial saling bertukar 
pikiran dengan pegawai lain guna mengevaluasi proses 
konseling yang telah digunakan dan treatment yang 
dipilih apakah sudah efektif atau tidak. Selain itu pekerja 
sosial juga tetap melakukan pengawasan penerima 
manfaat selain DE dan AJ  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen terdapat 11 
pegawai, 3 diantaranya adalah Pekerja Sosial yang dijadikan peran penting 
dalam memberikan saran, nasihat dan motivasi dalam membentuk 
kepribadian penerima manfaat untuk menjadi anak yang memiliki 
kecerdasan emosional. Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai konseling behavioral dengan teknik self management untuk 
mengatasi kecerdasan emosi (EQ) yang rendah pada remaja yatim di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam upaya mengatasi kecerdasan emosi remaja yatim 
dilakukan melalui kegiatan konseling yang dilakukan oleh Pekerja Sosial.  
Pelaksanaan konseling behavioral di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen terdapat assessment awal untuk mengetahui 
berbagai penyebab kecerdasan emosi remaja yatim yang rendah. Setelah 
itu pekerja sosial memberikan motivasi kepada penerima manfaat untuk 
meningkatkan kecerdasan emosi penerima manfaat tersebut. Setelah 
diberikan motivasi, pekerja sosial melakukan pendampingan kepada 
penerima manfaat dan memberikan treatment teknik konseling self 
management kepada penerima manfaat yang memiliki kecerdasan emosi 
yang rendah. Dalam mengimplementasikan teknik konseling self 
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management, pekerja sosial meminta penerima manfaat untuk menuliskan 
penyebab-penyebab permasalahanya tersebut, setelah itu pekerja sosial 
menyuruh penerima manfaat untuk menuliskan cara-cara yang digunakan 
penerima manfaat untuk mengatasi permasalahannya, kemudian pekerja 
sosial memantau dan mengawasi penerima manfaat dan selanjutnya akan 
dievaluasi apakah penerima manfaat akan mendapatkan reinforcement atau 
punisment untuk mengatasi kecerdasan emosi yang rendah. Dan tahap 
terakhir adalah CC (case conference) yang dilakukan oleh Pekerja Sosial 
dan pengasuh, juga dihadiri kepala panti untuk melihat apakah ada 
perkembangan setelah diberikannya teknik konseling self management. 
Namun terdapat tahapan yang tidak sesuai dengan teori yang digunakan 
oleh peneliti. Tahap tersebut adalah pemberian treatmen self management, 
yang seharusnya konseli, harus menetapkan dan memilih hukuman sendiri. 
Namun dalam temuan lapangan yang menetapkan hukuman adalah pekerja 
sosial dan yang memilih hukuman adalah penerima manfaat. 
B. Saran 
Setelah menganalisa data dan menarik kesimpulan konseling 
behavioral dengan teknik self management untuk mengatasi kecerdasan 
emosi yang rendah pada remaja yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen, maka terdapat beberapa saran dari penulis untuk 
dijadikan bahan evaluasi, yaitu: 
1. Saran Teoritis 
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a. Bagi mahasiswa seharusnya memiliki kecerdasan emosi, karena 
kecerdasan emosi tersebut penting dan bisa dibentuk melalui 
berbagai macam latihan, mentoring, dan konseling tersebut.  
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa 
memberikan bimbingan, motivasi dan semangat kepada 
mahasiswa agar senantiasa dapat memberikan semangat untuk 
memiliki kecerdasan emosi.  
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 
penelitian sejenis mengenai konseling behavioral dengan teknik 
self management untuk mengatasi kecerdasan emosi yang rendah 
pada remaja yatim, diharapkan dapat menambah metode 
pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan meneliti 
dengan lebih mendalam, efisien serta diharapkan dapat 
memasukkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
b. Bagi Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Memberikan masukan kepada Pekerja Sosial, Rehabilitasi 
Sosial dan pengasuh di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen untuk lebih meningkatkan lagi kualitas konseling yang 
diberikan. Proses konseling berupa dukungan, motivasi dan saran 
akan sangat berdampak pada kehidupan anak, terutama mereka 
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yang berlatarbelakang dari keluarga yatim yang memiliki 
kecerdasan emosi yang rendah. Selain itu, Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen agar menambah pekerja sosial yang 
lebih berkompeten dan sesuai dibidangnya, karena di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen hanya terdapat 3 
pekerja sosial yang menangani berbagai permasalahan penerima 
manfaat yang berjumlah 100 anak.  
c. Bagi Penerima Manfaat 
Penerima manfaat harus mendengarkan dan mematuhi segala 
peraturan dari Pekerja Sosial dan pengasuh lainnya. Dalam 
mengatasi kecerdasan emosi yang rendah harus belajar dari masa 
lalu yang sudah dilewati, dan fokus untuk masa depan. Selain itu  
selalu memiliki keyakinan kepada Allah, bahwa apa yang terjadi 
saat ini adalah yang terbaik dari Allah, Allah tidak akan 
membiarkan sesuatu terjadi bila itu bukan yang terbaik untuk kita. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Laporan Hasil Observasi   
Hari/Tanggal  : Rabu 11 September 2019  
Jam   : 10.00 WIB  
 Pada hari Rabu saya berkunjung ke Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen. Saya berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB, karena jarak 
dari rumah menuju ke Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen juga 
lumayan jauh. Sesampainya di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen, saya menuju ke Kantor. Tak lama kemudian banyak anak penerima 
manfaat yang sudah pulang, dan menuju ke kantor untuk bersalaman dengan 
pegawai Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen dan dengan saya, 
karena pada saat itu sedang melakukan PTS (Pelatihan Tengah Semester) jadi 
anak-anak pulang lebih awal. Setelah itu anak-anak disuruh untuk segera 
mengganti seragam dengan baju biasa dan dilanjutkan untuk belajar.  
Pada pukul 12.30 WIB penerima manfaat banyak yang di dalam kamar 
untuk belajar, namun ada penerima manfaat yang tidak mau belajar, ketika 
disuruh pekerja sosial pertama kali untuk segera belajar, ia hanya bilang iya. 
Namun setelah beberapa saat kemudian anak itu sibuk untuk duduk sambil 
bermain hpnya. Selanjutnya pekerja sosial memanggil anak tersebut untuk datang 
ke kantor. Setelah itu pekerja sosial melakukan beberapa pertanyaan kepada anak 
tersebut apakah ada kesulitan untuk mengerjakan PTS saat di sekolah tadi. 
Penerima manfaat tersebut menjawab kesulitan dalam mengerjakan PTS, karena 
PTS tadi mata pelajarannya adalah matematika, setelah itu pekerja sosial 
memberikan motivasi untuk lebih giat dan rajin lagi untuk belajarnya. Selanjutnya 
pekerja sosial menyuruh penerima manfaat tersebut untuk mengambil buku mata 
pelajaran sesuai jadwal PTS besok. Setelah itu pekerja sosial mendampingi 
penerima manfaat tersebut untuk belajar, dan ketika ada kesulitan bisa bertanya 
kepada pekerja sosial. 
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Lampiran 2  
Laporan Hasil Observasi  
Hari/Tanggal : Selasa 17 September 2019 
Jam   : 16.00 WIB  
Pada hari selasa sore hari, saya mengunjungi kembali untuk melakukan 
observasi yang ke 2 di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Pada 
saat itu banyak penerima manfaat sedang duduk di depan kamar, bermain, dan 
bercanda dengan penerima manfaat lain. Beberapa penerima manfaat yang lainnya 
belum pulang dari sekolahannya masing-masing. Diwaktu itu ada pekerja sosial 
yang sedang berjaga piket di kantor bu Dwi. Disaat itu tidak terlihat anak yang 
sedang melakukan tugas piket. Kemudian bu Dwi memanggil penerima manfaat 
yang bertugas untuk melakukan piket, tetapi penerima manfaat tersebut tidak ada, 
dan sedang keluar tanpa ijin. Salah satu penerima manfaat tersebut adalah berasal 
dari katergori keluarga yatim DE.  
Selang beberapa saat waktu sudah menjelang magrib, semua penerima 
manfaat kecuali yang lagi berhalangan sholat dikumpulkan ke mushola Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk melakukan sholat magrib 
berjamaah. Setelah sholat, dilanjutkan untuk ngaji bersama seperti biasanya. 
Ketika ngaji sudah selesai, penerima manfaat tidak diperbolehkan untuk 
meninggalkan mushola terlebih dahulu, karena bu Dwi mau melakukan konseling 
dengan penerima manfaat terutama tadi yang tidak melakukan tugas piket dan 
pergi tanpa ijin dari pekerja sosial.  
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Lampiran 3  
Lampiran Hasil Observasi  
Hari/Tanggal  : Kamis, 3 Oktober 2019  
Jam   : 15.20 WIB  
Pada observasi kali ini saya sampai di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen sore hari pukul 15.20 WIB. Pada saat itu sudah banyak 
penerima manfaat yang pulang dari sekolah. Seperti biasa ketika pulang dari 
sekolah, anak-anak penerima manfaat menuju ke kantor terlebih dahulu untuk 
bersalaman dengan pegawai Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. 
Setelah itu penerima manfaat disuruh untuk segera ganti pakaian sehari-hari dan 
dilanjutkan makan siang. Situasi di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen masih kondusif, tapi selang beberapa saat terjadi kegaduhan di depan 
kamar melati. Ternyata penerima manfaat DE dengan penerima manfaat T yang 
melakukan kegaduhan. Lalu pekerja sosial tersebut melerai dan memanggil kedua 
penerima manfaaat tersebut ke kantor untuk diberi konseling. Dari hasil yang saya 
amati, kejadian tersebut bermula ketika penerima manfaat T menjust kamar melati 
(kamar DE) adalah kamarnya anak-anak yang nakal dan jelek, kejadian tersebut 
terdengar sampai ke telinga DE, hingga membuat DE tidak terima hingga 
melabrak T hingga membuat suasana Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi menjadi gaduh. Setelah diberikan konseling kedua penerima manfaat 
tersebut diharuskan untuk saling minta maaf dan tidak akan mengulanginya lagi.  
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Lampiran 3 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Selasa, 8 Oktober 2019   
Jam   : 16.45 WIB 
Pada observasi kali ini saya datang ke Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen sore hari. Hal ini saya lakukan agar bisa bertemu dengan 
penerima manfaat, karena ketika siang masih banyak penerima manfaat yang 
belum pulang sekolah. Selang beberapa saat memasuki waktu sholat magrib. 
Semua penerima manfaat dipanggil untuk melakukan sholat magrib berjamaah di 
mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen, kecuali yang 
berhalangan untuk sholat. Lalu dilanjutkan untuk ngaji bersama terlebih dahulu 
sebelum meninggalkan mushola. Selanjutnnya penerima manfaat melakukan 
aktifitasnya masing-masing.  
Pada pukul 18.45 WIB ketika mau memasuki ba’da Isya terlihat penerima 
manfaat AJ masih menggunakan seragam sekolah dan tas sambil menuntun 
sepedanya. Setelah AJ memparkirkan sepedanya, bu Dwi memanggil penerima 
manfaat AJ tersebut ke kantor untuk diberikan konseling kenapa pulang terlambat 
dari penerima manfaat yang lain. Lalu bu Dwi melakukan penggalian masalah 
kenapa AJ pulang terlambat dan larut malam. Setelah melakukan penggalian 
masalah, AJ pulang terlambat hingga larut malam dikarenakan di organasasi 
sekolahannya ada kumpulan dan rapat, dan AJ pun juga lupa memberi kabar 
kepada pekerja sosial untuk pulang terlambat. Setelah itu AJ disuruh kembali ke 
kamarnya untuk melakukan aktifitasnya mandi, sholat, makan malam, dan belajar.  
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Lampiran 4  
Pedoman wawancara 
A. Wawancara dengan Peksos.  
1. Apa saja indikasi penerima manfaat dari keluarga yatim yang 
mengalami kecerdasan emosi yang rendah di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen?  
2. Konseling apa saja yang dilakukan dalam melakukan proses konseling 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
3. Mengapa menggunakan konseling behavioral dengan teknik self 
management di Rumah Pelayanan Anak Sosial Pamardi Siwi Sragen? 
4. Bagaimana proses dan tahapan dalam pelaksanaan konseling 
behavioral dengan teknik self management di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
5. Seberapa besar peran pekerja sosial dalam memberikan konseling 
behavioral dengan teknik self management dalam mengatasi 
kecerdasan emosi yang rendah pada remaja yatim di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
6. Apakah penerima manfaat yang berlatarbelakang keluarga yatim 
mempu menerima teknik konseling ini dengan baik? 
7. Apakah ada perubahan sebelum dan setelah melakukan konseling 
behavioral dengan teknik self management?  
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
konseling behavioral dengan teknik self management di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
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B. Wawancara dengan Resos.  
1. Bagaimana kedudukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen?  
2. Bagaimana latarbelakang penerima manfaat yang berada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
3. Seperti apa perkembangan penerima manfaat yang mengalami 
kecerdasan emosi yang rendah dari keluarga yatim setelah 
mendapatkan proses konseling dari pekerja sosial?  
 
C. Wawancara dengan Penerima Manfaat di Rumah Pelayanan Sosial 
Pamardi Siwi Sragen (Remaja Yatim).  
1. Sejak kapan adik tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen?  
2. Apakah adik merasa nyaman tinggal di Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
3. Kegiatan apa saja yang adik ikuti di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen? 
4. Apakah adik merasa kesulitan dalam mengendalikan emosi di Rumah 
Pelayanan Anak Sosial Pamardi Siwi Sragen?  
5. Apakah adik pernah mendapatkan konseling dari pekerja sosial?  
6. Seperti apa proses konseling yang diberikan kepada adik? 
7. Bagaimana perasaan sebelum dan sesudah diberikan proses konseling 
dari pekerja sosial? 
  
 
  
87 
 
Lampiran 5  
Transkip Hasil Wawancara 1 
(S1,W1) 
 Subyek : Ibu Dwi Pangestuti 
Jabatan : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : 11 September 2019  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1  
 
 
 
5  
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S 
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Assalamualaikum Bu Dwi, Selamat Siang.  
Waalaikumsalam Dek Ardian. Monggo silahkan duduk 
dulu.  
Terima kasih Bu, sebelumnya mohon maaf, ini saya mau 
minta waktunya sebentar untuk melakukan wawancara 
dengan Bu Dwi.  
Oh iya dek, bisa kok.  
Begini Bu Dwi, saya mengambil judul skripsi di sini bu, 
dan alhamdulillah sudah melakukan ujian seminar 
proposal minggu-minggu kemarin, dan tahap selanjutnya 
melakukan penelitian bu, dan saya juga mau mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada Bu Dwi.  
Iya dek, dengan senang hati akan saya jawab.  
Iya buk, langsung saja saya mulai buk. Yang pertama, 
Bagaimana kondisi penerima manfaat yang 
berlatarbelakang dari keluarga yatim di Rumah 
Opening 
Wawancara  
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Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Latarbelakang masing-masing berasal dari anak yang 
tidak mampu, tetapi anak tersebut disini itu gaya 
kehidupannya seperti orang yang mampu, yang tidak 
sewajarnya (tidak seadanya), selain itu juga pengaruh 
dari teman-teman sekolah, pergaulan di lingkungan luar, 
dan sebagainya yang masih memiliki orang tua yang 
komplit, orang tua yang dikatakan mampu secara materi. 
Jadi dia tidak bisa menerapkan dirinya, kedudukannya 
dia seperti apa disini (Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen). 
Apa saja indikasi penerima manfaat dari keluarga yatim 
yang mengalami kecerdasan emosi yang rendah di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kadang masing-masing penerima manfaat memiliki EQ 
yang berbeda, SDM yang berbeda beda, tingkat berfikir 
nya juga berbeda-beda, ada anak yang aktif, fokus dalam 
pelajaran. Disini contohnya seperti AJ. Dia penerima 
manfaat dari keluarga yatim, AJ kurang motivasi diri 
terutama dalam hal belajar, jadi dia kalo disuruh belajar 
malas-malasan selain kesulitan dalam membagi waktu 
kegiatannya sehari-hari karena dia juga ikut organisasi di 
sekolah. Ada juga penerima manfaat DE yang memiliki 
EQ yang rendah, ketika ia dikomentari, dikritik dia 
langsung emosi, memiliki emosi yang tinggi, emosi yang 
belum stabil, selalu mengedepankan emosinya. 
Konseling apa saja yang bu yang dilakukan dalam 
mengatasi kecerdasan emosi yang rendah di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Sebagai pekerja sosial dalam melakukan konseling 
adalah konseling individu dan konseling kelompok. 
 
Kondisi 
Penerima 
Manfaat 
Keluarga Yatim 
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untuk konseling individu dilakukan sesuai permasalahan 
anak, agar tidak bisa diketahui oleh penerima manfaat 
yang lain yang bersifat pribadi dilakukan face to face, 
namun jika permasalahannya umum/ringan maka 
dilakukan konseling kelompok yang dilakukan secara 
kelompok lalu saya beri arahan dan motivasi seperti itu. 
Konseling tersebut tujuannya juga untuk merubah 
perilaku anak yang menyimpang dek. Karena anak disini 
kalo tidak diarahkan itu banyak yang menyimpang dek 
dan seenaknya sendiri.   
Apakah ibu Dwi juga pernah melakukan teknik 
manajemen diri pada penerima manfaat? 
Pernah dik, jadi anak disini itu yang berperan dalam 
proses konseling, dan konselor yang mengarahkan 
penerima manfaat tersebut dek.  
Lalu mengapa menggunakan konseling behavioral 
dengan  teknik konseling self management di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Alasan saya menurut saya ya itu pas untuk melakukan 
konseling dengan penerima manfaat, terutama untuk 
penerima manfaat yang memasuki usia remaja dek, 
karena anak disini juga biar belajar menjadi orang yang 
dewasa. Selain itu juga bisa dilakukan secara fleksibel 
dek dan mempermudah antara pekerja sosial dan anak.  
Bagaimana proses dan tahapan dalam pelaksanaan 
konseling behavioral dengan teknik self management di 
Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Begini dek, pertama kita lakukan assement kepada anak 
dengan pendekatan kepada anak tersebut, lalu digali 
permasalahan anak dari berbagai sumber seperti teman 
dekat, teman kamar, ketua kamar jadi tidak asal  
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langsung menyalahkan anak tersebut, setelah kita 
mengetahui dari sumber-sumbernya lalu melakukan 
konseling ketahap selanjutnya dengan pemberian 
motivasi kepada anak yang bisa dilakukan secara 
individu face to face, bisa secara kelompok dikumpulkan 
bersama-sama, bisa juga lewat WA, karena bersifat 
privasi agar teman-temannya tidak mengetahui langsung 
japri pekerja sosial untuk mendapatkan jalan yang 
terbaik. Setelah kita beri motivasi, kita bina anak 
tersebut, kita dampingi, kita awasi, kita arahkan yang 
terbaik, jika selama pembinaan/pengawasan masih belum 
ada perubahan maka lanjut ketahap berikutnya yaitu CC 
pemecahan masalah kepada anak. Ya alhamdulillah 
dengan berbagai tindakan tadi perilaku anak bisa berubah 
menjadi lebih baik dek.  
Selanjutnya bu, seberapa besar peran pekerja sosial 
dalam memberikan konseling behavioral  dengan teknik 
self management dalam mengatasi kecerdasan emosional 
yang rendah pada remaja yatim di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Mayoritas 100%. Soalnya dilakukan secara 
pendampingan langsung, otomatis all round pagi, siang, 
sore, malam atau fleksibel, jika ada permasalahan yang 
menangani pekerja sosial semua. Selain itu pekerja sosial 
disini pekerjaannya tidak menyelesaikan permasalahan 
penerima manfaat, tapi disini seperti pekerjaan all round, 
setiap ada apa-apa pekerja sosial dan selalu siap.   
Lanjut pertanyaan berikutnya bu, apakah penerima 
manfaat dari keluarga yatim mampu menerima teknik 
konseling ini dengan baik?  
Diterima dengan baik, dan selalu diterima oleh penerima 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran pekerja 
sosial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
91 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
S 
 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
manfaat khususnya yang memasuki usia remaja, karena 
teknik ini penerima manfaat sendiri yang berperan besar.  
Lalu apakah ada perubahan sebelum dan sesudah 
melakukan konseling behavioral dengan teknik self 
management? 
Ya ada perubahan, habis dimotivasi oleh pekerja sosial 
otomatis ada perubahan. Tapi berbeda dengan penerima 
manfaat T itu penerima manfaat baru, berasal dari 
Klaten. Untuk merubah karakter itu sulit, harus secara 
perlahan-lahan. Ya mudahan bisa berubah.   
Ini sudah masuk pertanyaan terakhir bu, apa saja faktor 
pendukung dan penghambat dalam melakukan konseling 
behavioral dengan teknik self management di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Faktor pendukungnya pertama banyak teman-teman 
penerima manfaat yang lain yang mendukung, misal 
“ada penerima manfaat yang malas belajar dan malas 
pergi ke sekolah, lalu temannya tersebut mengadu 
kepada saya atau pekerja sosial lain untuk bisa memberi 
kan motivasi agar bisa bersemangat untuk belajar dan 
pergi kesekolah”. Seperti itu itu hanya contoh kecil, 
selain itu dari teman-teman pegawai juga menjadi faktor 
pendukung, karena saling membantu, contoh nya disini 
masing-masing pekerja sosial mengampu 2 kamar 
semisal Bapak Wandi (salah satu pekerja sosial) 
mengampu kamar Dahlia dan Mawar, selain itu masing-
masing pekerja sosial dalam mengampu kamar juga 
dibantu oleh satu pegawai, biar ada apa-apa kan bisa 
dipecahkan permasalahannya sebelum melakukan 
langkah berikutnya seperti CC lewat konseling kelompok 
atau individu. Lalu tiap kamar juga dibentuk 
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kepengurusan seperti ketua, sekertaris, dan bendahara. Di 
tiap-tiap kamar itu juga memiliki aturan dan sanksi 
sendiri-sendiri yang dibentuk dan disepakati bersama 
oleh anggota kamar tersebut. Tiap kamar juga memiliki 
aturan dan sanksi yang berbeda-beda. Hal tersebut 
membantu pekerja sosial dalam melaksanakan 
tugasnnya. Untuk faktor penghambatnya ada penerima 
manfaat yang bermalas-malasan sehingga harus pekerja 
sosial harus yang turun tangan, dan itu diberi arahan atau 
motivasi sekali dua kali tidak mempan dek dan itu 
menjadi salah satu faktor penghambat dek 
Ohh begitu ya buk, berarti bisa dikatakan bermalas-
malasan ya bu? 
Iya dek, kalo disuruh itu susah, harus dioyak-oyak biar 
bisa cak cek gitu.  
Mungkin sementara ini dulu buk wawancaranya, terima 
kasih Bu Dwi atas kesedian waktunya untuk melakukan 
wawancara.  
Iya dek, sering-sering main kesini, biar anak-anak disini 
bisa termotivasi untuk menjadi mahasiswa dan semangat 
belajarnya meningkat.  
Iya buk, kalo ada waktu longgar tak mampir kesini lagi 
bu 
Iya dek, saya tunggu pokoknya.  
Kalo gitu saya mau pamit bu, mari bu dwi. 
Assalamualaikum  
Waalaikum salam dek Ardian, hati-hati di jalan dek 
Ya bu 
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Transkip Hasil Wawancara 2 
(S2,W2) 
 Subyek : Ibu Sarni S.Sos MM  
Jabatan : Resos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : 11 September 2019  
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Assalamualaikum wr wb, selamat pagi bu Sarni  
Waalaikum salam mas ardian, silahkan masuk mas, 
silahkan duduk.  
Iya bu, terima kasih. Sebelumnya mohon maaf bu, mau 
minta waktunya sebentar untuk melakukan wawancara 
dengan bu Sarni.  
Ya mas silahkan mas, gak papa lagi longgar juga ini.  
Begini bu saya megambil judul skripsi nya di sini, dan 
ini sudah memasuki tahap penelitian bu.  
Oo iya mas, silahkan, yang penting surat udah masuk ke 
raharjo mas? 
Sampun buk, kemarin sudah saya masukan ke raharjo 
dan sudah ketemu sama pak Warjo juga bu. 
Iya mas, soalnya sini sudah ikut ke raharjo. Jadi kalo 
mau apa-apa suratnya masuk dulu ke raharjo.  
Iya bu 
Silahkan mas, ada yang ditanyakan mas? 
Ini bu, yang pertama kedudukannya Rumah Pelayanan 
Opening 
Wawancara  
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Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen itu Bagaimana buk? 
Kedudukan Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen itu bagian dari UPTD dinas provinsi Jawa 
Tengah dibawah panti disabilitasi intelektual Raharjo 
yang menangani khusus anak-anak terlatar, yatim, piatu,  
yang membutuhkan pendidikan yang formal dan non 
formal. Dan tugasnya melayani anak tersebut untuk 
mendapatkan pendidikan dan kehidupan yang layak. 
Untuk jumlah pegawainya disini ada berapa ya bu? 
Disini terdapat 11 pegawai yang berada di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen. Ada 3 
pekerja sosial, 1 Resos itu saya sendiri, dan 7 sebagai 
pengasuh yang berperan sebagai pendamping kamar-
kamar disini, 2 diantara nya sebagai petugas dapur yang 
tugasnya mempersiapkan menu makan anak-anak dek. 
Disini ada berapa kamar ya buk? 
Disini ada 8 kamar dek, dan jumlah penerima manfaat 
ada 100 orang, yang terbagi dari SMK/SMA, SMP, dan 
SD dek.      
Lalu kondisi dan latarbelakang penerima manfaat yang 
berada di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen itu bagaimana? 
Kondisi penerima manfaat di sini berasal dari keluarga 
terlantar dalam arti ekonomi yang dikatakan tidak 
mampu, terlantar dari keluarga dalam arti broken home, 
yatim, piatu, dan yatim piatu. Untuk masuknya bisa dari 
keluarganya yang mendaftarkan diri ke panti, dari 
rekomendari kepada desa, sekolah, ataupun masyarakat 
sekitar. Selain itu juga melakukan home visit kepada 
calon penerima manfaat tadi, apakah benar-benar layak 
untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan persyaratan 
Kedudukan 
RPSA Pamardi 
Siwi Sragen 
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masuk ke Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen.  
Ini kebetulan saya mengambil subjek anak yatim bu, 
apakah disini dilakukan konseling perilaku dengan 
teknik manajemen diri yang dilakukan oleh pekerja 
sosial pada anak yatim bu? 
Iya pernah, itu dilakukan untuk merubah anak-anak yang 
berperilaku menyimpang dek.  
Apakah konseling tersebut digunakan untuk mengatasi  
kecerdasan emosi yang rendah pada penerima manfaat 
bu? 
Iya mas, itu juga cocok untuk mengatasi kecerdasan 
emosi yang rendah pada anak, terutama pada DE yang 
sulit mengendalikan emosinya dek. 
O, begitu ya buk, untuk perkembangan penerima manfaat 
bagaimana buk yang mengalami kecerdasan emosi yang 
rendah dari keluarga yatim setelah mendapatkan proses 
konseling dari pekerja sosial? 
Untuk perkembangan alhamdulillah ada perubahan untuk 
anak-anak dek, dan anak juga harus diberi pendampingan 
yang dilakukan secara bertahap, agar mendapat hasil 
yang maksimal dek.  
O begitu ya bu. Mungkin ini dulu yang saya tanyakan bu 
Ohh iya mas  
Ini saya mau ke aula dulu bu sekalian bertemu dengan 
anak-anak  
Iya mas, silahkan 
Kalo begitu mari bu, assalamualaikum  
Waalaikumsalam mas.  
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Transkip Hasil Wawancara 3 
(S3,W3) 
 Subyek : Bapak Suwandi  
Jabatan : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : 11 September 2019  
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Assalamualaikum pak Wandi 
Waalaikumsalam mas ardian, mari silahkan duduk dulu 
mas.  
O iya pak terima kasih.  
Gimana mas kabarnya 
Alhamdulillah baik pak, pak wandi gimana kabarnya? 
Alhamdulillah mas, juga baik.  
Ya pak, begini pak saya mengambil judul skripsi di panti 
ini, judulnya yaitu “Layanan Konseling Behavioral 
dengan Teknik Self Management untuk Mengatasi 
Kecerdasan Emosional pada Remaja Yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen” dan 
kemarin sudah melakukan ujian seminar proposal pak. 
Selanjutnya adalah melakukan penelitian di Sini pak.  
O iya mas, selamat mas, dan selamat melakukan 
penelitian disini mas.  
Iya pak terima kasih, 
Hla barengannya siapa mas yang melakukan penelitian 
Opening 
Wawancara  
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disini.  
Mbak Ananda pak, ini masih berjuang di proposal, ya 
mungkin sebentar lagi juga akan menempuh sidang 
seminar proposal pak, dan kebetulan mbak Ananda juga 
mengambil judul skripsi disini pak.  
O iya mas, hla kok tidak bareng mas penelitiannya? 
Niki dosen pembimbingnya kebetulan sama pak dengan 
saya, mbak Ananda masih proses di Bab 1 pak, kemarin 
saya juga tanya sama mbak Ananda, katanya juga masih 
agak lama, disuruh duluan saja.  
O begitu ya mas. 
Iya pak, sini saya juga mau melakukan sedikit 
pertanyaan kepada bapak. 
Iya dek monggo silahkan, saya usahakan menjawab 
semampu saya dek. 
Yang pertama, Bagaimana kondisi penerima manfaat 
yang berlatarbelakang dari keluarga yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Ya disini anak-anak kebanyakan seperti anak yang 
lainnya dek, ya melakukan aktifitasnya seperti biasa. 
Namun ada yang memiliki berbagai macam 
permasalahan dek, seperti DE itu anak yatim yang 
emosian anaknya itu. Sering kali diberi konseling oleh 
pekerja sosial.  
Apakah DE itu juga sering meluapkan emosinya pak? 
Sering mas, wah kalo emosi kondisi panti disini jadi 
rame, tapi itu sudah menjadi tugas pekerja sosial untuk 
memberi konseling kepada DE.  
Oh, pertanyaan yang kedua, apa saja indikasi penerima 
manfaat dari keluarga yatim yang mengalami kecerdasan 
emosi yang rendah di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
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Pamardi Siwi Sragen?  
Ya disini indikasi kecerdasan emosi yang rendah 
terutama dari keluarga yatim itu seperti DE tadi, 
orangnya emosian, suka marah-marah, bentak-bentak, 
ingin menang sendiri gitu.  
Itu emosinya dengan temannya saja apa juga dengan 
pekerja sosial disini pak? 
Cuma sama temannya saja mas, kalo sama pekerja sosial 
dia tidak berani emosi.  
Oh Cuma sama temannya saja ya pak, berarti menganggu 
teman-temannya pak? 
Iya mas, soalnya temannya diajak i beramtem, dibentak-
bentak, dikasari begitu. Otomatis temannya kan 
terganggu. 
Ohh, lalu konseling apa saja yang dilakukan dalam 
melakukan proses konseling di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Ya disini kita menggunakan  berbagai macam konseling 
dek, seperti konseling individu, kelompok, konseling 
langsung, ya intinya konseling yang dilakukan untuk 
merubah perilaku anak tadi dek. 
Berarti juga menggunakan konseling behavioral ya pak? 
Kan konseling behavioral ini tujuannya untuk merubah 
perilaku pak.  
Iya mas, kan perilaku anak disini juga perlu dibentuk 
mas, biar bisa menjadi anak yang baik. 
Lalu pernah tidak pak, dalam menerapkan teknik self 
management, itu teknik pengendalian diri pada anak, jadi 
anak berperan besar dalam teknik konseling tersebut, dan 
konselor hanya mengarahkan saja.  
Pernah mas, tapi itu yang dilakukan bu Dwi kemarin 
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dalam mengatasi kecerdasan emosi DE dan AJ, saya juga 
membantu dalam proses tersebut mas.  
Membantunya seperti apa pak? 
Ya membantu dalam melakukan pengawasan kepada DE 
dan AJ, membantu dalam melakukan pendampingan, kan 
semisal bu Dwi pas tidak bisa mengawasi atau 
mendampingi bisa digantikan oleh pekerja sosial yang 
lain mas.  
Oh begitu ya pak, alasan menggunakan konseling 
behavioral dengan teknik self management di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Ya karena konseling behavioral tadi konseling yang 
tujuannya merubah perilaku anak dek, disini anak-anak 
terutama yang masih remaja perlu untuk dikonselingi, di 
usia tersebut masih rawan terjadinya banyak 
permasalahan, selain itu nanti jika kalo tidak ada 
konseling ya pasti anak-anak sudah seenaknya sendiri 
dek.   
Untuk  proses dan tahapan konseling behavioral dengan 
teknik self management di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Kebetulan kemarin konseling tersebut yang melakukan 
itu bu Dwi dek, pekerja sosial yang lain juga membantu 
dalam proses konseling tersebut, ya kita mendatangi 
anak, secara  pribadi, melakukan interaksi seperti biasa 
tanya jawab dalam memecahkan masalah kan tidak 
terasa, jadi anak juga tidak takut dalam melakukan 
proses konseling ini, lalu secara tidak sadar anak juga 
tidak mengetahui kalo kita melakukan dan memberikan 
proses konseling tersebut seperti pemberian motivasi 
kepada anak, memberikan arahan, memberikan 
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pengawasan dan pendampingan terhadap tersebut, 
setelah dilakukan berbagai tahapan konseling, maka 
tahap terakhir kita masuk ke tahap CC mas, yaitu temu 
bahas seluruh pegawai RPSA Pamardi Siwi Sragen untuk 
membahas permasalahan anak anak disini mas. Jadi kita 
bahas bersama dan kita selesaikan dengan pekerja sosial 
yang lain dan pengasuh yang lain mas.   
O, jadi pekerja sosial disini sangat berperan besar ya 
pak? 
Iya dek, kalo tidak pekerja sosial ya siapa lagi.  
Em, lanjut ke pertanyaan selanjutnya pak, seberapa besar 
peran pekerja sosial dalam memberikan konseling 
behavioral dengan teknik self management dalam 
mengatasi kecerdasan emosi yang rendah pada remaja 
yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen? 
Perannya ya sangat berpengaruh besar untuk anak, 
karena kalo tidak ada konseling, anak jadi seenaknya 
sendiri dek. Dengan adanya konseling anak bisa diatur 
diarahkan, dan dibimbing menjadi yang lebih baik lagi. 
Contoh seperti kejadian kemarin, penerima manfaat V 
dari kamar X kehilangan uang lalu ia menangis dan lapor 
ke pekerja sosial, setelah dilakukan assesmment, ternyata 
teman kamar yang mengambilnya, lalu kita berikan 
konseling kepada anak yang mengambil uang tersebut, 
supaya tidak diulangi lagi kejadian tersebut. 
Itu kejadian kehilangan uang tiap kamar apa sering 
terjadi pak disini? 
Sering dek, sering ada laporan kehilangan uang, soalnya 
disini anaknya berbeda beda sifatnya, dan berbeda beda 
pula latarbelakang keluarganya, misal ada anak x yang 
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habis pulang dari rumah lalu diberi uang saku orang 
tuanya, ada anak yang lain yang pulang juga dari rumah, 
namun ia tidak diberi uang saku, maka hal tersebut 
mendorong anak untuk mengambil uang milik temannya 
dek.  
O begitu ya pak, lalu pertanyaan selanjutnya, apakah 
penerima manfaat yang berlatarbelakang keluarga yatim 
mampu menerima teknik konseling ini dengan baik pak?  
Ya mampu dek, karena anak yatim yang diberikan 
konseling behavioral dengan teknik self management 
usianya remaja, jadi ya anak bisa menerapkan teknik 
tersebut sesuai yang diarahkan oleh pekerja sosial dek. 
Dan konseling tersebut bisa diterima anak dengan baik.  
Apakah ada perubahannya sebelum dan sesudah 
melakukan konseling behavioral dengan teknik self 
management di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen?  
Ada, ada perubahan. Soalnya anak diomongi  secara 
berlanjut pasti ada perubahanya. Selain itu pekerja sosial 
juga menekankan agar anak tersebut juga bisa berubah 
dari permalahan yang ia lakukan, karena kalo tidak bisa 
berubah, pekerja sosial ya merasa gagal dalam 
memberikan bimbingan dan konseling kepada anak-
anak. Tapi alhamdulillah selama ini pekerja sosial selalu 
berhasil dalam melakukan konseling di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen untuk 
merubah sifat anak yang menyimpang.     
O begitu ya pak? 
Iya dek, soalnya disini pekerja sosial tugasnya 
memberikan bimbingan dan konseling kepada anak, 
mendampingi dan mengawasi anak, sewaktu waktu jika 
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ada permasalahan, pekerja sosial selalu siap bila 
diperlukan dari pagi siang dan malam. 
Pertanyaan terakhir pak, apa saja faktor pendukung dan 
penghambat dalam melaksanakan konseling behavioral 
dengan teknik self management di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Penghambatnya kadang-kadang anak itu diajak sulit, 
ada-ada aja alasannya kalo dipanggil ke kantor, jadi 
kadang ya pekerja sosial yang harus mendatangi anak 
dulu, namun jika kita mendatangi anak secara halus, dan 
dalam melakukan pendalaman masalah juga halus, nanti 
anak yang akan datang sendiri ke pekerja sosial untuk 
bercerita tentang permasalahannya, kalo faktor 
pendukungnya nya ada fasilitas yang mendukung dalam 
melakukan proses konseling di Rumah Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Siwi ini, lalu teman-teman pekerja sosial 
yang saling membantu dalam melakukan bimbingan 
konseling dan pengawasan kepada anak, mungkin itu dek 
faktor pendukungnya   
Oo begitu ya pak, sementara ini dulu pak pertanyaan 
yang saya ajukan kepada pak Wandi,  
Ya mas Ardian, santai saja 
Terima kasih pak Wandi atas waktu yang telah diberikan 
pak 
Ya mas sama-sama gak papa mas, sering-sering main 
kesini mas 
Bila ada salah kata atau perbuatan selama proses 
wawancara saya mohon maaf pak wandi  
Oo iya mas gak ada, santai saja 
Kalo gitu saya mau pamit pak Wandi, mari 
Assalamulaikum  
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Waalaikumsalam wr wb, hati-hati di jalan mas Ardian.   
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Transkip Hasil Wawancara 4 
(S4,W4) 
 Subyek : Ibu Lis  
Jabatan : Peksos di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Lokasi : Kantor Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen 
Waktu  : 11 September 2019  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
1  
 
 
 
5  
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15  
 
 
 
  P 
S 
 
P 
 
 
 
 
 
S 
 
P 
 
 
S 
 
P 
 
Assalamualaikum Wr Wb Bu Lis, selamat pagi Buk. 
Waalaikumsalam mas, sini masuk mas, silahkan duduk 
dulu.  
Begini buk, keperluan saya mau minta waktunya bu Lis 
sebentar untuk melakukan wawancara tentang skripsi 
saya buk, yang berjudul “Konseling Behavioral dengan 
Teknik Self Management untuk mengatasi Kecerdasan 
Emosional pada Remaja Yatim di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen”.  
Oo iya mas silahkan, gimana sudah sampai mana mas 
skripsinya. 
Kemarin habis sidang proposal skripsi buk, dan langkah 
selanjutnya adalah melakukan penelitian dan wawancara 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen.   
Oo iya, selamat mas sudah sidang proposal, dan selamat 
melakukan penelitian disini mas.  
Iya buk, ini saya juga mau mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada bu Lis untuk melengkapi skripsi saya 
Opening 
Wawancara 
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buk.  
Yang pertama, Bagaimana kondisi penerima manfaat 
yang berlatarbelakang dari keluarga yatim di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Kondisinya disini anak yang dari keluarga yatim baik-
baik saja dek, seperti anak-anak pada umumnya, namun 
ada 1 anak yang memiliki emosi yang tinggi, itu si DE. 
Dia memiliki emosi tinggi, mudah emosian dan sering 
berantem dengan penerima temannya.  
Oh begitu ya buk, yang kedua, Apa saja indikasi 
penerima manfaat dari keluarga yatim yang mengalami 
kecerdasan emosi yang rendah di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Ya indikasinya seperti DE itu yang emosian, tidak seperti 
emosi pada anak-anak yang lain, mudah marah, emosian 
orangnya 
Perbedaannya apa bu emosi DE dengan yang lain? 
Ya kalo DE itu kalo marah beda dengan anak-anak yang 
lain, kalo marah ya teriak-teriak, lalu ya memukul pintu 
atau lemari, ya berbeda dengan anak-anak disini, kalo 
anak yang lain umumnya kalo ia sedang merasakan 
emosi marah maka ia akan menangis dikamar, lalu diam 
mendingan mengalah, soalnya kan perempuan, kalo 
emosi marahnya berlebihan kan gak patut.  
O begitu ya buk? 
Iya dek, soalnya kan wanita, kalo laki-laki emosinya 
begitu wajar dek. Kalo wanita ya gak cocok jika 
emosinya begitu.  
Em, lanjut pertanyaan yang ketiga buk, konseling apa 
saja yang dilakukan dalam melakukan proses konseling 
di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
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Disini pekerja sosial dalam melakukan konseling itu ada 
konseling individu dan kelompok dek. Konseling 
tersebut dilakukan sesuai permasalahannya, kalau 
konseling individu brati konseling yang bersifat pribadi 
dan rahasia, kalo untuk konseling kelompok dilakukan 
untuk memecahkan permasahan yang bersifat kelompok 
dek. Dan tujuan konseling tersebut ya untuk merubah 
perilaku menyimpang/bermasalah pada anak.   
Mengapa memilih konseling tersebut bu? 
Ya kan pekerja sosial melakukan konseling sesuai 
permasalahannya, jika permasalahannya hanya bersifat 
individu ya kita lakukan konseling individu, kalo 
permasalahannya bersifat kelompok ya kita lakukan 
konseling kelompok, seperti permasalahan kemarin anak 
V dari kamar X kehilangan uang, ia menangis dan 
sampai pingsan, karena ia baru pulang dari ruma dan 
dikasih uang saku dari orang tuanya, uang nya ditaruh di 
lemari dan keesokannya hilang, ia pun menangis dan 
pingsan, dan teman-temannya lapor kepada pekerja 
sosial untuk mengatasi permasalahan tersebut.    
O begitu ya buk, lalu bu Agustina apa pernah 
menggunakan konseling behavioral dengan teknik self 
management di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Siwi Sragen? 
Itu konselingnya yang seperti apa ya dek? 
Begini bu, itu konseling untuk merubah perilaku dari 
menyimpang menjadi tidak menyimpang, dari perilaku 
negatif menjadi perilaku yang positif, untuk tekniknya 
itu mengendalikan diri bu, memanajemen diri, jadi yang 
berperan aktif itu konselinya bu.  
Pernah mas, itu konseling yang dilakukan bu Dwi untuk 
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mengatasi DE dan AJ tersebut. Saya juga membantu 
dalam melakukan proses konseling tersebut. 
Membantu nya juga melakukan proses konseling tersebut 
bu? 
Iya mas, membantu dalam melakukan pendampingan dan 
pengawasan anak setelah diberi konseling tersebut mas.  
O begitu ya bu, untuk proses konseling dan tahapan 
dalam pelaksanaan konseling behavioral dengan teknik 
self management di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen?  
Ya pertama dilakukan assesment kepada anak tersebut, 
assesmentnya tidak kepada hanya anak tersebut, 
mungkin bisa kita tanya ke teman-temannya dulu, setelah 
itu kita dalami masalahnya kenapa hal permasalahan 
tersebut bisa terjadi, setelah kita perdalam permasalahan 
anak, laku kita masuk ketahap pemberian motivasi dan 
kita arahkan supaya anak ada dorongan untuk merubah 
sikap, lalu kita beri pendampingan dan pengawasan 
apakan anak  tersebut ada perubahan setelah diberikan 
konseling, dan setelah itu masuk ke tahap CC untuk 
membahas berbagai macam permasalahan anak-anak.  
O begitu ya buk, lalu seberapa besar peran pekerja sosial 
dalam memberikan konseling behavioral dengan teknik 
self management dalam mengatasi kecerdasan emosi 
yang rendah pada remaja yatim di Rumah Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Sangat membantu dek, karena disini anak bisa diarahkan, 
dimotivasi tingkah lakunya bisa terarah, tidak seenaknya 
sendiri ketika bergaul dengan lingkungannya. Karena 
anak-anak disini  mulai memasuki usia remaja bingung 
mencari jati diri dan lagi rawan-rawannya, apalagi 
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perempuan, jadi ya harus ada pengawasan yang khusus 
disini, biar tidak kecolongan dek. Sudah diawasi saja 
terkadang kecolongan, apalagi kalo tidak diawasi.  
Apakah penerima manfaat yang berlatarbelakang 
keluarga yatim mampu menerima konseling ini dengan 
baik buk?  
Alhamdulillah diterima dengan baik dek, karena anak 
disini juga selalu diberi pengawasan dari pekerja sosial, 
biar tidak menyimpang perilakunya.  
Adakah perubahan sebelum dan sesudah melakukan 
konseling behavioral dengan teknik self management?  
Paling tidak ya tidak mengulangi lagi perilakunya lagi. 
Karena anak disini itu terkadang harus diingatkan 
pekerja sosial, biar tidak mengulangi perilaku yang 
menyimpang. Selain itu anak juga harus mentaati 
peraturan yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen dek.    
Pertanyaan terakhir buk, Apa saja faktor penghambat dan 
faktor pendukung buk dalam melakukan konseling ini?  
Faktor pendukungnya lingkungan di panti ini, seperti 
teman-temannya yang memberikan dorongan kepada 
anak yang mengalami berbagai masalah, selain itu 
teman-teman pekerja sosial juga  yang turut saling 
membantu dalam melakukan konseling, lalu fasilitas 
sarana dan prasarana yang juga membantu dalam 
melakukan proses konseling. Untuk faktor 
penghambatnya anak susah dalam diassesment 
permasalahannya, soalnya terkadang ada anak yang 
berbohong, jadi harus melakukan assesment tidak hanya 
kepada anak tersebut, tapi juga kepada teman-temannya.   
Oh, begitu ya buk. mungkin sementara ini dulu buk, jika 
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ada yang kurang mungkin saya akan melakukan 
wawancara lagi buk.  
Iya mas, silahkan disini santai saja, gak usah perkewuhan 
mas  
Iya buk, terima kasih atas waktunya buk, maaf kalo 
menggangu waktunya bu Lis  
Enggak kog mas, tidak menggangu  
Iya buk, sekali lagi saya mengucapkan terima kasih 
Iya mas sama-sama 
Kalo gitu ini saya mau pamit buk, mari bu. 
assalamualaikum 
Waalaikumsalam wr wb, hati-hati di jalan  
Closing 
wawancara 
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Transkip Hasil Wawancara 5 
(S5,W5) 
 Subyek : DE  
Jabatan : penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
Lokasi : Depan Mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
Waktu  : 5 Oktober 2019  
 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum dek, bisa minta waktu ya sebentar 
dek? 
Waalaikum salam mas ardian, o bisa mas, ada perlu apa 
mas? 
Cuma ingin wawancara sebentar dek mas ardian, 
gimana? 
O iya mas, bisa, omong-omong mau wawancara tentang 
apa mas? 
Begini dek, mas ardian mau wawancara untuk tugas 
kampus 
O iya mas bisa kog,  
Sebelumnya de DE kelas berapa sekarang?  
Kelas 11 mas 
Sekolah dimana? 
Opening 
Wawancara  
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Di SMK Muhammadiyah 1 Sragen mas 
ohhh, bisa dimulai dek wawancaranya 
Bisa mas. 
Santai saja dek, ndak usa tegang, yang pertama sejak 
kapan adik tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen?  
Saya tinggal disini sudah sekitar 5 tahun mas, sejak kelas 
1 SMP.  
Apakah adik merasa nyaman tinggal di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen?  
Nyaman gak nyaman mas disini itu, nyaman gara-gara 
banyak teman disini, gak nyaman disini juga gara-gara 
omongan teman-teman juga.  
hla omongan teman gimana kok bisa membuat adik tidak 
betah?  
Kan setiap orang mempunyai sifat yang berbeda-beda, 
kan kadang ada yang cocok ada yang tidak.  
Hla cocok tidak cocoknya gara-gara apa? 
Kan wanita mas, selalu mencari teman yang cocok untuk 
tempat cerita, curhat gitu.  
O, kalo untuk pegawainya cocok gak?  
Ya biasa aja mas, sama bu dwi, pak wandi, bu lis, dll.  
Oh, untuk kegiatan di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi apa saja dek yang kamu ikuti?  
Senam, nari, dulu juga ada bela diri SH juga disini tapi 
sudah bubar mas.  
Loh, hla kok bubar kenapa dek? 
Gini mas, awalnya yang ikut banyak, tapi lama-kelamaan 
yang ikut tinggal 2 orang mas, akhirnya dibubarin mas, 
soalnya kata teman-teman latihannya keras, membuat 
capek.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan yang 
diikuti DE di 
panti 
 
 
 
 
 
 
  
113 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
P 
S 
 
P 
S 
P 
S 
P 
S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
 
P 
S 
Oh, kalo di sekolahan dek DE ikut organisasi apa saja?  
Kalo organisasi enggak ikut mas, tapi kalo 
ekstrakulikuler ikut mas, seperti band, dan bela diri.  
Band apa dek, marching band atau band biasa? 
Band biasa mas. 
Jadi posisi ada dek ikut band? 
Jadi vokal mas 
Wah bagus dek, kalo untuk bela diri ikut apa? 
SH mas.  
Wah bagus dek, wanita juga harus mempunyai ilmu bela 
diri juga.  
Iya mas.  
Setiap hari apa dek latihan SH nya itu? 
Setiap selasa mas latihannya.  
Oh gitu ya dek, lanjut ke pertanyaan selanjutnya, apakah 
adik merasa sulit untuk dalam mengendalikan emosi?  
Ya sulit mas, misal kalo lagi capek mas habis latihan 
terus ada yang berisik gitu, rasanya ingin marah hati ini 
mas, seperti membentak teman yang berisik tadi, 
akhirnya jadi cekcok dan rame mas.  
Biasanya waktu apa aja dalam kesulitan mengendalikan 
emosi itu, selain waktu capek?  
Ya kalo semisal berbeda pendapat mas, tapi makin lama 
kok gak enak gitu dan bawaannya pengen marah mas. 
Hal apa yang kamu lakukan ketika sulit mengendalikan 
emosi dek? 
Ya kadang berkata jorok mas, kadang ya melempar 
barang yang disekitar, ngedor meja atau pintu, yaa gitu 
lah mas.  
Kalo intensitasnya gimana dek?  
Ya tergantung mas, soalnya kalo sulit mengendalikan 
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emosi ya kalo udah capek diem mas, menyendiri gitu.  
Dek DE ini sulit mengendalikan emosi apakah dari 
faktor teman apa dari keluarga gitu? 
Ya dari teman mas, soalnya kalo dikamar pas lagi capek 
lalu ada yang berisik saya itu kebawaannya pengen 
marah, soalnya saya ya kondisi capek butuh istirahat 
juga. Kalo dari keluarga sih enggak mas, kalo orang tua 
saya itu enggak suka memarahi saya kok, Cuma ngasih 
tau sekali gitu. 
Apakah adik juga pernah mendapat konseling dari 
pekerja sosial? 
Sering mas, saya sering dipanggil terutama oleh bu dwi.  
Seperti apa dek proses konselingnya itu? 
Ya ditanya-tanya, di beri peringatan, dikasih tau, di kasih 
motivasi, diarahkan gitu baik nya saya itu bagaimana, di 
beri bimbingan, dikasih pilhan-pilahan gitu.  
Dikasih pilihan itu seperti apa dek pilihannya? 
Ya semisal saya tidak ada perubahan dalam pengendalian 
emosi saya, saya di pindah kamar mas.  
Itu yang meminta pilihan pindah kamar siapa dek? 
Saya mas, soalnya bu dwi memberi banyak pilihan, 
seperti menggantikan membersihkan kamar mandi 
(ngosek wc), atau pindah kamar mas, dan yang paling 
berat jika tidak bisa mengikuti aturan ini disuruh keluar 
mengundurkan diri dari panti mas.  
Oo begitu, itu kalo kamu tidak bisa berubah dalam 
mengendalikan emosi kamu, kalo semisal kamu ada 
perubahan dalam mengendalikan emosi, pilihan apa yang 
diberikan oleh bu dwi?  
Ya saya di percaya mas oleh bu dwi, dan menjadi suatu 
kebanggaan tersendiri mas, soalnya kan kita bisa dekat 
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dengan pekerja sosial, seperti orang tua saya sendiri mas 
Tujuannya adik mau mengikuti proses konseling itu apa?  
Ya kalo saya salah biar bisa dibenarin gitu mas, biar ada 
yang mengarahkan saya gitu, soal kalo saya sendiri juga 
belum bisa, harus dengan bantuan orang lain mas.  
Ohh, selama proses konseling apakah ada hambatan dan 
dukungan dalam melakukan konseling tersebut dek?  
Hambatannya, Kan kalo kita salah, pasti yang ngasih tau 
itu terkadang juga anyel dengan kita, jadinya kita itu 
dibentak gitu lo mas, mungkin omongannya bentak-
bentak dengan nada yang keras itu saya kurang suka, tapi 
ya saya tidak apa-apa namanya kalo orang tua (pekerja 
sosial) ndawuhi kan kalo di saur i mboten penak mas, 
jadinya ya cuma bisa diam saja.  
Itu tujuannya juga baik kok dek, kan itu untuk merubah 
sifat mu untuk menjadi yang lebih baik lagi,  
Iya mas,  
Kalo faktor pendukungnya apa dek? 
Ya selama itu baik saya iya saja mas, kan itu tujuannya 
juga baik untuk merubah sikap saya yang sulit untuk 
mengendalikan emosi saya. Jadi saya ya manut saja mas.  
Terakhir dek, bagaimana perasaan sebelum dan sesudah 
setelah melakukan konseling dari pekerja sosial tersebut?  
Ya sebelumnya sih, takut mas, namanya saja dipanggil 
pasti telah melakukan kesalahan. Sebelum dikonseling 
sih saya juga kesulitan mas dalam mengendalikan emosi 
saya, soalnya saya mudah emosian orang nya, jadinya ya 
sering dipanggil oleh bu dwi untuk diberi konseling.  
Itu sebelum konseling ya dek, kalo perasaan setelah 
melakukan konseling? 
Ya saya jadi ada perubahan sedikit mas, ya diberi tahu, 
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diarahkan, dibimbing oleh bu dwi dalam mengendalikan 
emosi itu seperti apa. Misal jika saya terpancing emosi 
marah saya, saya diarahkan bu dwi untuk beristighfar 
mas, lalu diam diri sejenak untuk mengontrol emosi 
saya, jika saya masih belum mengendalikan emosi, saya 
disuruh sholat mas, jika sholat, kalo sedang tidak sholat 
ya istighfar tadi mas sambil diam diri sejenak. Terus 
perasaan juga lebih enak, bisa mengintropeksi diri salah 
saya dimana. 
Setelah melakukan konseling apakah masih mengalami 
kesulitan dek dalam mengendalikan emosi? 
Ya kadang-kadang mas, tapi alhamdulillah ada 
perubahan dari sebelumnya.  
Tetap semangat dek,  
Iya mas  
Mungkin sementara ini dulu dek, jika kalo masih ada 
yang kurang mungkin bisa disambung pertemuan depan 
Iya mas 
Kalo gitu saya tutup dek, maaf jika ada perlakuan atau 
perkataan dari mas ardian yang kurang enak didengar. 
Selamat melanjutkan aktifitas tetap semangat pokoknya. 
Iya mas, siap mas 
Mari dek, assalamualaikum 
Waalaikum salam mas.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing 
wawancara  
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Transkip Hasil Wawancara 6 
(S6,W6) 
 Subyek : AJ 
Status  : penerima manfaat di Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
Lokasi : Depan mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen  
Waktu  : 16 Oktober 2019  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum wr wb dek  
Waalaikum salam mas Ardian, tumben main kesini mas 
Saya sering kesini kog dek, tapi jarang ketemu dek AJ, 
soalnya paling saya di panti sampai jam 5 sore 
Oh, saya belum pulang mas kalo jam segitu. 
Lagi ngapain dek? 
Lagi duduk aja mas 
Oh, bisa minta waktunya sebentar  
Bisa mas, gimana 
Gini dek, mas Ardian mau minta waktunya sebentar 
untuk wawancara tugas kampus dek 
O begitu mas 
Bisa dek? 
Bisa mas,  
Didepan mushola aja ya dek 
Iya mas 
Opening 
Wawancara  
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Sebelumnya dek AJ ini kelas berapa?  
Kelas 12 mas  
Wah sudah mau ujian ya 
Ya begitu lah mas, masih taun depan ujiannya 
Sekolah dimana dek? 
Sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Sragen mas 
Wah jaraknya dekat dong dek dari panti  
Iya lumanyan mas,  
Hla adik tinggal di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen sejak kapan?  
Sejak setelah lulus SMP mas 
Oh, apakah dek AJ juga nyaman tinggal di Rumah 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen? 
Ya gimana ya, kadang nyaman, kadang enggak i mas 
Hla kok bisa begitu dek? 
Ya gak tau i mas 
Kenapa kok bisa gak nyaman dek? 
Ya disini itu kadang-kadang kena sindir, kena rasan-
rasan gitu mas, terus didiemin gitu mas. 
Hla gara-gara apa dek? 
Ya gak tau mas. 
Mungkin itu gara-gara perilaku kamu yang secara tidak 
sengaja membuat tidak nyaman mereka dek 
Mungkin mas, soalnya saya juga gak tau mas.   
Kalo nyaman nya disini gimana? 
Banyak temannya mas disini, ya kalo keluar kemana gitu 
ada yang menemani  
Di sini dek AJ ikut kegiatan apa saja?  
Gak ikut sih mas, soalnya pulangnya sore terus mas  
Hla pulangnya jam berapa dek? 
Ya jam 4 sore mas, tapi saya di basecamp dulu mas 
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Basecamp HW mas, kan saya disekolahan ikut organisasi 
HW mas. 
Hla sesampainya di panti jam berapa dek?  
Ya paling habis magrib, kadang menjelang isya mas.  
Wah sudah menjelang malam, hla yang kamu laku in di 
basecamp apa saja dek kok bisa menjelang malam 
pulangnya? 
Ya banyak mas, kumpul sama teman-teman, ngobrol, 
cerita mas, kalo pas tidak ada kegiatan di basecamp. 
Soalnya enakan dibasecamp mas, kalo dipanti ya kurang 
krasan karena ya gara-gara pulang malam disindir teman-
teman yang lain, lalu didiemin gitu, kayak dianggap gak 
ada dikamar tersebut mas 
O begitu ya dek, hla kalo sampai panti nya menjelang 
malam, dek AJ belajarnya kapan? 
Ya enggak belajar mas, soalnya sudah capek mas kalo 
sudah dipanti, rasanya ya pengen istirahat tidur gitu, kalo 
buat belajar itu juga sudah mengantuk mas. Ditambah 
lagi suasana kamar yang terkadang tidak mendukung 
mas. Jadi mau belajar itu susah mas.  
Tidak mendukungnya seperti apa?  
Ya gitu mas, dirasani, digrenengi gitu, kan jadi gak enak 
mas, jadi mau belajar itu udah malas mas, mendingan 
istirahat tidur mas.  
Apakah dek AJ disini juga kesulitan dalam membagi 
waktu belajar? 
Ya kesulitan sih mas, soalnya kalo pagi sampai sore itu 
di sekolahan, sesampainya di panti ya masih piket, 
melanjutkan aktivitas yang lain, dan ngerti-ngerti udah 
jam 9 malam mas, mau buat belajar udah males, paling 
Cuma mempersiapkan buat besok lalu tidur mas.  
manfaat AJ 
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Apakah dek AJ pernah mendapatkan konseling dari 
pekerja sosial? 
Pernah mas, dulu pernah diapanggil bu Dwi gara-gara 
sering pulang dan tidak mengikut jam belajar dipanti mas 
Seperti apa dek proses konselingnnya? 
Ya itu mas dipanggil ke kantor diberi kaya semacam 
motivasi  gitu, lalu diarahkan kegiatan yang saya sehari-
harinya, seperti yang tidak penting itu dikurangi oleh bu 
Dwi, dan ketika di basecamp tidak acara saya disuruh 
langsung pulang ke panti, ketika saya tidak bisa 
mengikuti jam belajar di panti ya disuruh bangun tengah 
hari atau bangun tidur lebih awal untuk belajar mas, 
nanti ya laporan begitu sama bu Dwi lewat whatsapp 
kalo sudah bangun tengah malam atau lebih awal 
seewaktu sebelum sholat subuh, soalnya juga udah 
memasuki kelas 3 dan persiapan juga buat ujian nasional.  
Lalu bagaimana dek perasaan sebelum dan sesudah 
proses konseling dari pekerja sosial?  
Ya ada perubahan mas, jadi ada yang membantu saya 
untuk mengarahkan hidup saya yang lebih terarah mas, 
mungkin kalo tidak di arahkan ya saya masih malas-
malas belajar mas, dan ini juga sudah memasuki kelas 12 
yang harus mempunyai persiapan untuk ujian nasional 
O begitu ya dek, tetap semangat belajar dek, jangan 
malas-malas an dalam belajar.  
Iya mas. 
Mungkin ini dulu dek yang saya tanyakan, jika ada 
kurangnya saya mungkin bisa saya tanyakan lagi, jika 
ada salah kata dari saya dan saya mohon maaf juga sudah 
mengganggu waktunya saya mohon maaf dek 
Iya mas, gak papa kog, kebetulan ini pas lagi leren mas.  
 
 
 
 
 
Proses konseling 
yang diberikan 
kepada AJ 
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Kalo gitu mas Ardian mau ke aula dulu. Mari dek AJ 
assalamualaikum  
Waalaikum salam mas. 
Wawancara  
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Transkip Hasil Wawancara 7 
(S7,W7) 
 Subyek : AC 
Status  : Penerima Manfaat sebagai Subjek Sekunder (teman DE) 
Lokasi : Depan mushola Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen  
Waktu  : 16 Oktober 2019  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikum salam mas Ardian  
Permisi dek, bisa minta waktunya sebentar 
Iya mas gimana? 
Ada beberapa hal yang mau saya tanyakan dek, 
Oh iya mas, mau tanya tentang apa? 
Ini dek mau tanya tentang DE, untuk pelengkap data 
saya.  
O iya mas, bisa kog 
Di depan mushola saja ya? 
O iya mas, gak papa 
Untuk pertanyaan pertama, Bagaimana keseharian DE? 
DE kesehariannya ya sekolah, habis sekolah sering ikut 
latihan SH, habis latihan tidur, terus belajar, ya seperti 
teman-teman biasa mas aktivitasnya  
Kalo DE itu orangnya bagaimana?  
Ya biasa sih mas, tapi orang e emosian mas, terkadang 
Opening 
Wawancara  
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manfaat DE 
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bercanda dianggap dia serius, apalagi kalo lagi banyak 
masalah, banyak pikiran, lagi tidak mood gitu mas, 
langsung emosian orangnya.  
emosi yang diluapkan DE seperti apa? 
Ya teriak-teriak mas, suka marah-marah, lalu juga misuh 
asu mas, ketika DE disinggung temannya dan DE banyak 
masalah, DE melempar barang yang ada didekatnya, 
selain itu juga DE memukul pintu, meja, tembok, lemari 
entah barang yang didekatnya apalagi kalo debat dengan 
temannya mas, DE gak mau mengalah, sini bilang sak 
kecap, DE langsung balas pirang-pirang kecap mas.  
Apakah DE sering emosi, terutama emosi marahnya? 
Sering mas, apalagi kalo DE ya kalo lagi banyak fikiran 
mas, langsung mubal mas, melebihi emosi yang lain mas, 
soalnya DE orang e ya juga begitu mas, kemarin waktu 
kamarnya di cap jelek sama temannya DE langsung gak 
terima, langsung melempar sapu, ekrak, dan marah-
marah ke kamar tersebut mas, untung ada pengasuh yang 
sempat melerai mas. Kalo tidak dipisah ya panti ini 
ramenya melebihi pasar mas. Dan setelah dipisah lalu 
suasana panti jadi normal lagi mas.     
Apa yang kamu lakukan jika DE sudah meluapkan emosi 
marah? 
Ya menghiburnya mas, saya guyoni orangnya, tapi kalo 
saya guyoni tidak mempan, DE pergi menyendiri, entah 
ke kamar, atau ke taman mas. 
Oo begitu, selain itu ada cara untuk menghibur DE untuk 
meredam emosi marahnya? 
Yagak ada sih mas, tergantung situasi dan kondisi 
hatinya DE mas, terkadang mudah dihibur ketika marah, 
terkadang ya sulit juga mas. 
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Kalo udah sulit diredam emosinya apa yang dilakukan? 
Ya memanggil pengasuh atau pegawai panti sini mas, 
soalnya kalo udah sama pengasuh atau sama pegawai 
sini DE takut, apalagi kalo sama bu Dwi mas.  
Hla emang bu Dwi gimana dek? 
Ya bu Dwi itu orang e tegas mas, ya keibuan gitu mas.  
O begitu ya dek, mungkin ini dulu dek yang saya 
tanyakan, jika ada salah kata dari mas Ardian, mas 
Ardian minta maaf dek, kalo begitu silahkan melanjutkan 
aktivitasnya dek 
Iya mas, mari assalamualaikum wr wb  
Waalaikum salam wr wb  
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Transkip Hasil Wawancara 8 
(S8,W8) 
 Subyek : AN 
Status  : Penerima Manfaat sebagai Subjek Sekunder (teman AJ) 
Lokasi : Taman Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen  
Waktu  : 16 Oktober 2019  
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum wr wb 
Waalaikum salam mas Ardian, 
Lagi sibuk tidak dek, mas Ardian bisa minta waktunya 
sebentar 
Ooh bisa mas 
Gini dek, mas Ardian mau tanya-tanya sedikit  
Tanya tentang apa mas? 
Ini tanya tentang dek AJ kesehariannya bagaimana untuk 
tugas kampus,  
Oh, bisa mas  
Kesehariannya dek AJ itu bagaimana 
Kalo pulang sekolah sore terus mas, ya kadang masuk 
waktu isya, soalnya ikut kegiatan di sekolahan mas. 
Ohh kegiatan apa dek ? 
Ya kaya pramuka itu mas 
Oh, selain itu apa dek?  
Ya Cuma itu sih mas, paling kalo lainnya ya seperti 
praktek di sekolahan, kan dia jurusannya farmasi  
Opening 
Wawancara  
 
 
 
 
 
 
 
 
Keseharian 
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Ohh begitu ya dek, kalo dek AJ mengikuti kegiatan yang 
di panti apa aja dek? 
Enggak mengikuti mas 
Setelah dek AJ pulang sekolah, sesampainya di panti apa 
saja dek yang ia lakukan? 
Ya seperti biasa mas, makan, sholat mandi tidur  
Apakah dek AJ juga sering mengikuti kegiatan belajar di 
panti? 
Jarang mas, AJ kalo pulang itu menjelang malam mas, 
karena dia juga aktif di organisasi sekolah, ketika sudah 
pulang di panti, AJ biasanya mandi, makan, sholat jika 
tidak halangan, habis itu ke kamar mas, saya kemarin 
pernah melihat AJ belajar sewaktu pagi hari mas, pas 
sehabis sholat subuh.  
Ohh kalo yang dulu-dulu bagaimana, pernah melihat AJ 
belajar? 
Ya kalo dulu tidak pernah i mas, malah ia jarang belajar, 
belajar paling cuma jadwal tok mas, kalo pas pelajaran 
kadang ia malah ngantuk mas tidur di kelas.   
Oh gitu ya, pernah melihat aktifitas AJ di basecamp 
ngapain aja dek? 
Pernah mas, AJ dibasecamp ya kumpul bersama teman-
temannya mas, kalo pas lagi ada acara, kalo pas tidak ada 
ya paling ngobrol sama teman-temannya, sewaktu habis 
pulang sekolah, pernah dulu saya ajak pulang sekolah 
bareng, tetapi saya disuruh duluan saja, katanya ia mau 
ke basecamp dulu. Ya udah saya pulangnya duluan.  
Oh begitu ya dek, mungkin itu dulu yang saya tanyakan 
dek, maaf mengganggu waktunya sebentar tadi dek. 
Gakpapa mas,  
Yaudah dek, silahkan melanjutkan aktifitasnya kembali  
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Lampiran 6 
Tata Tertib Penerima Manfaat Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi 
Sragen 
1) Penerima manfaat diwajibkan untuk memelihara dan menjaga kebersihan  
asrama dan ligkungannya. 
2) Penerima manfaat harus mematuhi jadwal kegitan dan peraturan di 
asrama. Penerima manfaat tidak boleh keluar asrama tanpa seijin petugas. 
3) Penerima manfaat tidak boleh membawa makanan di dalam kamar. 
4) Penerima manfaat tidak boleh mengambil barang orang lain tanpa seijin 
pemiliknya. 
5) Penerima manfaat tidak boleh merokok dan minum-minuman keras. 
6) Bagi keluarga/ tamu yang ingin menengok harap lapor ke kantor/ petugas 
asrama terlebih dahulu, tidak boleh langsug ke kamar. 
7) Jika ijin pulang harus seijin petugas dan membawa surat ijin pulang. 
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Lampiran 7  
Data Penerima Manfaat dari Keluarga yatim di Rumah Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Siwi Sragen 
No  Nama Kelas Sekolah Ket 
1 Mutiara Vira Permatasari  XI SMA N 3 SRAGEN   
2 Dhea Adhelia Pratiwi  XI SMK N 1 SRAGEN   
3 Patin Cahyani  XII SMK MUH 4 SRAGEN  
4 Ajeng Anggorowati  XII SMK MUH 4 SRAGEN  
5 Rika Dian Pertiwi  V SD N KROYO 4   
6 Shascya Dwi Azhyzhah  VI SD N KROYO 4  
7 Syifa Virgiana Anggraini  II SD N 58 MOJO  YATIM 
8 Elok Diah Komalasari  XII  SMK Muh 4 Sragen   
9 Natasya Deni  XII SMK Muh 4 Sragen   
10  Nur Solehkah  XII  SMK Muh 4 Sragen   
11 Chynta Gitsa  XII SMK Muh 4 Sragen   
12 Lidia Sulistyawati  XII  SMK Muh 4 Sragen   
13  Yuni Ekowati XII SMK Widya Wisata 
Sragen 
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Lampiran 8  
Surat Ijin Penelitian Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  
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Lampiran 9 
Surat Ijin Penelitian Dinas Provinsi Jawa Tengah  
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Lampiran 10  
Surat Ijin Penelitian Rumah Pelayanan Sosial Anak Pamardi Siwi Sragen  
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Lampiran 11  
Daftar Penerima Manfaat RPSA Pamardi Siwi Sragen 
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